BAB IV
KRITIK AL-GAZALI TERHADAP
MATAN HADIS.

A. Metode Kritik Matan Syaikh Muhammad al-Gazali.

Dalam menentukan status Hadis melalui pendekatan matan, Syaikh
Muhammad al-Gazali (w. 1996 M.) menentukan kaidah-kaidahnya secara rinci
sesuai dengan pendekatan yang digunakan oleh sebagian besar ahli Hadis. Kaidah
tersebut muncul dalam istilah teknis yang menjelaskan keberadaan matan.*

Meskipun al-Gazali tidak membahasnya secara panjang lebar, namun dari
contoh-contoh Hadis yang dibeberkan dalam buku as-Sunnah an-Nabawiyyah
baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis, terlihat Syaikh Muhammad al-Gazali tidak
berbeda jauh dengan apa yang diungkapkan oleh para ulama Hadis.

Pola yang diterapkan oleh Syaikh Muhammad al-Gazali dalam
menentukan status Hadis, mengacu pada prinsip yang digunakan ulama Hadis
serta mengacu pada pola nalar dakwah dalam pengertian melihat kebutuhan
kondisi masyarakat yang dihadapi,? sehingga Syaikh Muhammad al-Gazali selain
menunjukkan pola yang sama dengan ulama lain, juga memiliki pola yang
berbeda dengan menunjukkan khasnya.

la sepakat dan merangkul kaidah yang diungkapkan oleh ulama sebagai
mana yang terekam dalam bukunya as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh
wa Ahl al-Hadis, bahwa terkait dengan tradisi kritik sebagai langkah dalam
menggali dan menemukan serta berupaya memverifikasi kebenaran Hadis, para
ulama mencoba menawarkan persyaratan dengan melakukan investigasi secara

sistematis pada sanad serta menerapkan prinsip keutuhan bersama matan, tiga

! Kaidah syazz dan ‘illat merupakan kaidah yang disepakati dikalangan kritikus Hadis,
kaidah ini juga digunakan oleh Syaikh Muhammad al-Gazali dalam memberlakukan kritiknya
terhadap hadis-hadis irrasional.

2 Syaikh Muhammad al-Gazali memahami Hadis-hadis irrasional dengan pendekatan
nalar dakwah sehingga kombinasi antara situasi dan kondisi ummat memberikan ruang baginya
untuk mengkritisi serta memberikan penilaian lemah terhadap hadis tersebut. Perlunya penilaian
seperti ini untuk menghindarkan umat agar tidak terlalu memperdebatkan makna Hadis-hadis
seperti itu. la sendiri menginginkan umat Islam agar jangan terlampau jauh ketinggalan dengan
orang-orang Barat. Lihat Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 131.
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instrumen kritik yang diformulasikan khusus terkait dengan sanad serta dua
instrumen yang akan menguji validitas materi (matan) hadis. Terkait dengan
tradisi ini, maka dapat dijabarkan apa yang telah diungkap oleh Syaikh
Muhammad al-Gazali, yaitu; a.) suatu keharusan dalam tiap rangkai periwayatan
memiliki daya kuat berupa ingatan terhadap apa yang didengarnya, b.) penunjang
kesatuan lainnya adalah kecerdasan yang harus dimiliki dalam diri informan,
bersamaan dengan itu, kekuatan agama berupa kepatuhan dalam menjalankan
segala perintah dan manjauhi segala larangan serta penolakan terhadap segala
yang berbau penyimpangan dalam bentuk riwayat Nabi saw. harus ditolak, c.)
rangkaian rumusan tersebut di atas merupakan syarat utama yang harus terdapat
dalam setiap rangkaian individu yang menginformasikan materi hadis Nabi saw.
sehingga kesalahan — akibat umur — berupa bercampurnya materi hadis maupun
lupa terhadap bagian informan hadis lainnya, serta akibat kurang kuatnya hafalan
menyebabkan tersebarnya materi hadis dengan ragam redaksi yang saling
menyerupai, menyebabkan jatuhnya kesahihan Hadis. Adapun setelah
terpenuhinya instrumen yang berbicara mengenai diterimanya kriteria informan
yang menyampaikan materi hadis, maka kajian selanjutnya memperbincangkan
masalah materi hadis yang dapat dijadikan sandaran, seperti; d.) keharusan dalam
materi tersebut, tidak terdapat kejanggalan (syazz) di dalam periwayatannya, dan
e.) terbebas dari ancaman cacat berat ( ‘illat gadihah).?

Meskipun tidak dibahas masalah kontinuitas rawi dalam kaidah tersebut,
tetapi bagi penulis, hal ini dianggap wajar bagi Syaikh Muhammad al-Gazali
karena masalah komunikasi yang terjalin antara rawi satu dengan yang lainnya
memang harus ada dalam setiap berita yang sampai kepada kita, berbeda dengan
masalah kecerdasan dan keyakinan terhadap agama tidak semua rawi mampu
menunjukkan dirinya seperti itu sehingga Syaikh Muhammad al-Gazali tidak
membahasnya lebih lanjut.

Begitu pula merujuk kepada pengertian ‘illat, bagi Syaikh Muhammad al-
Gazali adalah tidak sebagaimana yang telah diformulasikan oleh para ulama
Hadis, namun ia lebih menekankan pemahamannya pada kandungan materi hadis

% Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 18-19.
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yang tidak sejalan dengan pemahaman Alquran, Sunnah Nabawiyyah, nalar, serta
kajian ilmiah yang terbakukan. Hal ini dapat dicermati dalam pernyataannya,
bahwa:

“Terkadang mata rantai periwayatan hadis memiliki kualitas
sempurna namun tidak pada materi penyampaiannya, hal ini
setelah para ulama fikih mengungkap letak ‘illatnya.”

Memang benar bahwa para imam fikih selalu memberikan apresiasi
tertinggi kepada Alquran sebagai format awal dalam mengembangkan ijtihad
fikihnya terhadap pemahaman hadis, namun hal ini lebih kepada materi hadis
yang mengandung esensi hukum bukan hal lainnya, sehingga hasil akhir yang
diinginkan adalah diamalkan atau terabaikan, bukan disebabkan kelemahan pada
materi hadis tapi karena pemahaman fikihnya belum bisa mengkombinasikan
pemahaman Alquran dengan hadis yang ditolak, dan juga ‘l/lat menurut ulama
fikih sama dengan ‘illat menurut pemahaman ulama hadis yaitu suatu keadaan
yang memposisikan hadis tersebut merosot kualitasnya dari sahih secara zahir
karena terpenuhinya semua syarat kesahihan hadis, namun setelah dilakukan
kajian secara mendalam ternyata di dalamnya terdapat ‘llat.’ hanya saja
perbedaannya pada intensitas pengaruh ‘/lat dalam kajian otentisitas hadis. Ulama
hadis tetap menganggap ‘illat sebagai batu krikil yang merusak validitas hadis
sedangkan ulama fikih hanya mensyaratkan ‘i//as yang gadihah saja.’

Terkait dengan hadis-hadis yang ditolak keberadaannya dalam buku as-
Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis, terdapat hadis-hadis
sahih yang telah disepakati keadaannya oleh muhaddisin. Syaikh Muhammad Al-
Gazali memandang bahwa hadis-hadis yang ditolaknya dianggap sebagai hadis
ber 'illat atau ma ‘7l yang derajatnya jatuh ke daif,” disebabkan nalarisasi terhadap
materi hadis tersebut tidak bisa disesuaikan dengan pemahaman Alquran, Hadis,

nalar itu sendiri serta fakta sejarah dan kajian ilmiah.

* Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 19.

> AbT ‘Umar ‘Uéman bin Abd ar-Rahman, Mugaddimah ibn ag-Salah (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1989), h. 42.

j Lihat dalam M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran, h. 84.
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Selain itu, argumentasi dalam menolak hadis seperti ini, menurutnya tidak
berbeda jauh dengan apa yang telah dilakukan oleh para ulama terdahulu — Imam
Malik (w. 179 H) dan Aba Hanifah (w. 150 H) - yang menolak keberadaan hadis
yang menurutnya bertentangan denga prinsip-prinsip dalam Islam.®

Menurutnya, prinsip orisinalitas matan harus ditegakkan karena hadis
tidak akan memiliki nilai amal (ma‘mal bih) bila terkesan prioritas kajian sanad
dikedepankan sedangkan matannya mengambang dari sisi kesahihan.® Untuk itu,
al-Gazali menawarkan prinsip-prinsip dalam memahami hadis Nabi saw. Hal ini
bertujuan untuk menjaga orisinalitas hadis dari kepura-puraan otentisitasnya,
sebagaimana tercantum dalam buku Figh as-Sirah, ia menjelaskan, bahwa:

1. Seseorang harus mempelajari dan menguasai secara mendalam makna
kandungan Alquran dan cabang-cabang ilmunya. Hal ini penting karena
Alquran merupakan sumber utama hukum Islam.

2. Setelah benar-benar memahami Alquran dengan baik, ia harus memiliki
pengetahuan yang luas mengenai periwayatan hadis sehingga mampu
memahami maksud makna hadis tersebut dengan benar.

3. Di samping mampu menguasai pemahaman terhadap hadis dengan benar,
ila juga harus mampu memposisikan hadis secara benar serta mampu
melihat relevansinya dengan Alquran dan hadis-hadis lainnya.*

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazali, cara cerdas dan efektif dalam
memahami ajaran Islam tidak lain dan tidak bukan harus melalui pemahaman
yang seimbang antara kandungan materi Alquran dan Hadis, sehingga tidak
dikatakan timpang sebelah dalam pemahaman nash.™

Dalam masalah yang terkait dengan matan lemah, Syaikh Muhammad al-
Gazalt memiliki Zaug yang sama dengan ulama lainnya. la mengkombinasi
beberapa prinsip yang digunakan ulama lainnya untuk dijadikan acuan dalam

kajian identifikasi matan lemah, seperti;

8 Muhammad al-Gazali, Figh as-Sirah, h. 11.

¥ Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 21.

0 Muhammad al-Gazali, Figh as-Sirah, h. 40-47.

! Lihat Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 126.
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1. Susunan kalimatnya rancu. Orang vyang ahli dan mendalam
pengetahuannya tentang bahasa Arab dapat mengetahui kerancuan susunan
kalimat ini yang mustahil diucapkan oleh orang yang fasih dalam
berbahasa seperti Nabi saw.

2. Makna dan maksudnya rusak. Hal ini disebabkan;

a. Bertentangan dengan akal sehat dan tidak memungkinkan untuk
ditakwil

Bertentangan dengan kaidah-kaidah umum dalam hukum dan akhlak
Mendorong kepada hawa nafsu dan hal-hal yang merusak
Bertentangan dengan perasaan dan kesaksian

Bertentangan dengan kaidah kedokteran yang telah disepakati
kebenarannya

Bertentangan dengan sifat kesucian dan kesempurnaan Allah swt.
Bertentangan dengan fakta sejarah atau sunnatullah

Mengandung kelemahan-kelemahan dan keburukan-keburukan yang
mustahil diucapkan oleh orang yang berakal.

3. Maknanya bertentangan dengan petunjuk Alquran yang sarih, hadis

® a0 o
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mutawatir, kaidah umum yang disimpulkan dari Alquran dan Sunnah serta
kesepakatan para ahli Hadis.

4. lsinya bertentangan dengan kenyataan sejarah yang terjadi pada masa Nabi
saw.

5. lIsinya melegalkan mazhab tertentu yang diriwayatkan oleh orang yang
terlalu fanatik terhadap mazhab.

6. Isinya berupa sebuah persoalan yang menjadi faktor pendorong
periwayatan hadis tersebut atau menceritakan sebuah peristiwa yang
terjadi di hadapan orang banyak, tapi hanya diriwayatkan oleh satu orang
perawi saja.

7. Isinya menunjukkan hal-hal yang berlebih-lebihan, seperti menjanjikan
pahal yang besar untuk perbuatan yang sepele atau sebaliknya.*?

8. Isinya bertentangan dengan salah satu maksud tujuan kaidah dalam

syariat."®

2 Muhammad al-Gazali, Turasuna al-Fikri fi mizan al-Syar‘i wa al-‘Aql (Kairo: Dar al-
Syuriiq, cet. Ke-4, 1996), h. 156-157. lihat Mustafa as-Siba‘1, as-Sunnah wa Makanatuh fi Tasyri*
al-Islami (tt, 1960), h. 98-102.
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Namun pada kenyataannya prinsip yang diketengahkan dalam menggali
orisinalitas matan tidak dituangkan secara langsung dalam bentuk prinsip-praktis,
sehingga terkesan sebagai prinsip teoretis nonpraktis. Ini terlihat jelas dalam buku
as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis, yang hanya
menerapkan beberapa prinsip saja, seperti;

1. Prinsip korelasi makna antara teks Alquran dengan Sunnah nabawiyyah.

Prinsip ini sering diungkap di dalam bukunya as-Sunnah an-Nabawiyyah
baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis.** 1a juga memastikan dengan keyakinan tinggi
bahwa keberadaan hadis yang bersumber pada kualitas rawi terbaik, tidak akan
sangup mempertahankan tradisi kesahihan hadisnya bila materi yang terkandung
di dalamnya berbenturan dengan pemahaman Alquran,® Jadi jelas bahwa
barometer validitas materi Hadis menjadi sempurna bila atribut yang melekat
padanya mengikutsertakan pengetahuan yang mendalam terkait dengan
kandungan Alquran untuk diambil natijah dari ayat-ayatnya secara tekstual
maupun secara kontekstual (takwil).*

Hal ini dicontohkan dengan beberapa hadis sahih, di antaranya hadis
tentang daging sapi yang mengandung penyakit.'’Disini Syaikh Muhammad al-
Gazali tidak memberikan kriteria baik secara khusus maupun umum mengenai
daging sapi seperti apa yang ia maksudkan dalam memahami teks hadis, namun
dari komentarnya yang menolak keberadaan hadis ini, dapat dipahami bahwa ia
menolak semua daging sapi tidak hanya sapi yang sakit namun juga yang sehat,
dengan asumsi, Alquran sebagai standar tertinggi tidak memberlakukan sapi
seperti itu, dengan mengutip Q.S. al-An’an: 142, 143, dan 144;

2 -
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'3 Muhammad al-Gazali, Tursuna al-Fikr, h. 157.

4 Prinsip ini terbaca Dari pernyataan-pernyataannya yang terdapat dibeberapa tempat
pada bab pertama pembahasan buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-
Hadis.

> Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 20-21.

1 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 19.

17 "‘\_3 /\.@.:.Jj ;b) (..AS\ (”Lﬁ ¢ ;\jb /Lg.:}j ;.b J,LJ\ (,_;- rlaﬂj dmlp 4)&\ L;‘"a J\ﬁj
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“Dan di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan pengangkut
beban dan ada (pula) yang untuk disembelih. Makanlah rezeki yang diberikan
Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.”®

-l R ey a8 0Ll G 6\5)'\ Ll
“Ada delapan hewan ternak yang berpasangan (empat pasang); sepasang
domba dan sepasang kambing, ...”

B o G Y s

“Dan dari unta sepasang dan dari sapi sepasang ...”

Oleh Syaikh al-AlbanT memberikan predikat sahih karena ia memahami
konteks hadis tersebut yang ditujukan pada suatu kejadian khusus bukan pada
umumnya, namun bagi Syaikh Muhammad al-Gazali menentang predikat ini.
Bahkan dijadikan di bawah standar (da ‘7f) disebabkan alasan di atas.

Adapun yang dimaksud hewan-hewan kurban disini menurut Syaikh
Muhammad al-Gazali — sebagaimana pemahamannya terhadap teks Alquran -
adalah unta, sapi dan kerbau, setelah itu, ia mempertanyakan korelasinya dengan
Hadis Nabi saw. di atas dengan menyatakan “Lantas dimana letak penyakit yang
dimaksud?”. Syaikh Muhammad al-Gazali sendiri menginginkan adanya kerja
sama yang seimbang antara para ahli pikir seperti Mufassir, Mutakallim,
Usuliyyin, dan Fugaha dalam menentukan ‘i//at Hadis, hal ini disebabkan tidak
semua hadis mengandung tema sama namun terkadang bertema akidah, ibadah
dan muamalah. ** Namun pada sisi lainnya ia sendiri menolak pemahaman para

Ahli Hadis dalam menemukan sebab musabbab terjadinya hadis tersebut.

2. Prinsip korelasi makna Hadis dengan Hadis yang pasti kesahihannya.

Dugaan kontroversi antara kandungan makna sesama drajat marfi*
ataupun drajat hadis ahad lainnya, terbuka untuk dipahami. Hal ini tidak terlepas
dari pengertian yang terkandung dalam matan hadis, sehingga para ulama

memiliki kepentingan dengan menemukan rumusan yang tepat bagi keadaan hadis

'8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 197.
9 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 21.
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tersebut dengan menawarkan solusi kompromi (makna) atau tarjih (rawi) untuk
memastikan keberlangsungan hadis tersebut hidup dalam praktik masyarakat.

Kompromi makna, mengakumulasikan berbagai hadis yang memiliki
kepentingan sama serta kesamaan sederajat untuk membuktikan ketiadaan
penyimpangan makna. Untuk kepentingan tersebut, para ulama menyorot berbagai
aspek yang melatari hadis tersebut, semisal memahami asbab al-wurid maupun
figh al-hadisnya, dan tarjih rawi sebagai upaya selanjutnya setelah langkah awal
tidak memberi peluang untuk dipersepsikan sama, sehingga tarjzh dilakukan untuk
melihat sisi yang berbeda di antara deretan data rantai para rawi. Akhir dari solusi
ini adalah menemukan adanya indikasi penyimpangan dalam periwayatan yang
bersifat syazz, mungkar,?® matrik®, adanya nasikh wa mansiikh.

Terkait dengan hal ini, Syaikh Muhammad al-Gazali mengungkapkan
bahwa, hadis syazz yang dikatakan ulama adalah periwayatan seorang yang sigah
berbeda dengan periwayatan orang yang lebih sigah darinya. Apabila yang
berbeda itu bukan seorang yang sigah melainkan seorang yang da‘if, maka
hadisnya matrik atau munkar. Hadis seperti ini semuanya tertolak, bagaimana
bisa seorang yang daif berbeda dengan Sunnah ‘amaliyah bertaraf mutawatir atau
masyhar.22

Untuk memberikan persepsi yang sama dengan yang diungkapkan, Syaikh
Muhammad al-Gazali melakukan verifikasi data materi yang terkandung dalam
Hadis, terkait dengan konteks Sunnah versus Sunnah dalam menilai suatu
periwayatan, yaitu seputar masalah penyerangan negeri orang Kkafir tanpa

maklumat yang diriwayatkan oleh Nafi* ra.?®

20 Materi hadis yang ditransformasikan oleh informan yang tidak memiliki kredibilitas,
legislasi, ataupun memiliki standar pengakuan yang rendah (daif) yang menyalahi informasi dari
para informan yang lebih diakui kredibilitasnya (sigak) dan pengertian ini akan berbeda dengan
pemahaman hadis syazz yang semua data informannya di atas standar penilaian (sahih). Lihat
Subhi as-Salih, Mabahis fi ‘Ulim al-Hadis (Bairut: Dar al-‘Ilm, cet. Ke-17, 1988), h. 283.
Mahmud at-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Bairut: Dar al-Fikr, tt), h. 80.

2L Materi hadis yang ditranformasikan oleh informan yang terindikasi melakukan
subversif (kebohongan) atas hak legislator kenabian, atau pun seorang informan menampakkan sisi
kelemahan religiusitasnya dengan melakukan perbuatan sia-sia (perkataan dan perbuatan yang
tidak bermanfaat, lemah dalam ingatan). Subhi as-Salih, Mabahis fi ‘Ulim al-Hadis, h. 206.
Mahmid at-Tahhan, Taisir, h. 79.

?2 Muhammad al-Gazli, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 64.

% Lihat Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 167.
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“Yahya bin Yahya at-Tamimi telah menceritakan kepada kami, Sulaiman

bin al-Akhdar menceritakan kepada kami dari Ibn ‘Atn berkata: ‘Aku menulis
surat kepada Nafi’ untuk menanyakan apakah memang wajib menyeru kepada
agama Islam terlebih dahulu sebelum melakukan penyerbuan ke daerah musuh.’
Maka Nafi’ menjawab suratku itu sebagai berikut: ‘Keharusan seperti itu hanya
berlaku pada permulaan diserukannya agama Islam. Nabi saw. sendiri telah

menyerbu ke perkampungan Bani Mustaliq tanpa pemberitahuan terlebih
dahulu.””

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazali, hadis ini berlawanan dengan riwayat
dari Buraidah yang berbunyi:®
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2 Muslim, Sahih Muslim kitab al-Jihad wa as-Sir bab Jawaz al-Igarah ‘ald al-Kuffar al-
Lazi Balagatuhum Da ‘wah (Istanbul: Dar as-sahnun, cet. 11, 1992), jilid 2, h. 1356.
% Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 195-196.
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Serta Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah tidak menyukai
pertumpahan darah sebagaimana yang diungkapkan oleh Syaikh Muhammad al-

Gazali,?' yaitu;
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2 Muslim, Sahih Muslim kitab al-Jihad wa as-Sir bab Ta ‘mir al-Imam al-Umara’ ‘ala
al-Bu ‘us wa Wasiyyatuh Iyyahum (Istanbul: Dar as-sahnun, cet. 11, 1992), jilid 2, h. 1357.
2" Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 196-197.
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Begitu juga adanya pertentangan hadis yang diriwayatkan oleh Abt
Dawud terkait dengan seorang suami yang tidak ditanya alasan kenapa memukul

istrinya,? yang berbunyi;

%8 Abii Dawud, Sunan Abt Dawud kitab al-Adab bab Ma Yaqil Iza Asbah (Istanbul: Dar
as-sahnun, cet. I, 1992), jilid 5, h. 318-319.
% Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 202.
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“Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami, ‘Abd ar-Rahman bin
Mahdi telah menceritakan kepada kami, Abu ‘Awanah telah menceritakan kepada
kami, dari Daud bin ‘Abd Allah al-Audi, dari ‘Abd ar-Rahman al-Musli, dari al-
As‘a$ bin Qais, dari ‘Umar bin al-Khattab, dari Nabi saw. berkata: ‘Seorang suami
tidak ditanya alasan kenapa memukul istrinya.’”

Bertolak belakang dengan apa yang diriwayatkan oleh imam Muslim,

terkait dengan hak yang akan diberikan pada hari kemudian,®* yang berbunyi:
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3. Prinsip korelasi pemahaman yang seimbang antara akal itu sendiri dan hadis.

Prinsip ini sebenarnya memiliki beberapa aspek sebagai bagian kritik
hadis, sebagaimana diungkapkan al-Idlibi, bahwa nalar sebagai kritik tidak
mungkin hampa dari pengetahuan Alquran dan Sunnah lainnya, kemampuannya
harus didukung oleh pemahaman nash tersebut, tidak sebagaimana yang disinyalir
kaum Muktazilah.®** Nalar juga harus memahami ijmak atau pengetahuan
keagamaan massa kaum Muslimin, pengamatan terhadap sunnatullah, fakta
sejarah keagamaan massa kaum Muslimin.**

Atas dasar pemahaman ini, Syaikh Muhammad al-Gazali menerapkan
sistem kritik terhadap beberapa hadis yang menurut anggapannya bermasalah
dengan nalar insani. Temuan indikasi terhadap kritik Syaikh Muhammad al-

% Aba Dawud, Sunan Abi Dawud kitab an-Nikah bab fi Darb an-Nisa’ (Istanbul: Dar as-
sahnun, cet. 11, 1992), jilid 2, h. 609.

31 ihat Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 202.

%2 Muslim, Sahih Muslim kitab al-Birr wa as-Salah wa al-Adab bab Tahrim az-Zulm
(Istanbul: Dar as-sahnun, cet. I1, 1992), jilid 2, h. 1698.

% Al-Idlibi, Manhaj Naqd, h. 304.

% Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, h. 118.
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Gazali dapat dicermati dalam beberapa kasus temuan, seperti hadis yang berbicara

— 9=

tentang perbuatan Nabi Musa as. yang menempeleng muka malaikat ‘lzra’il

sehingga menyebabkan matanya juling.*®
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“Muhammad bin Rafi‘ telah menceritakan kepada kami, ‘Abd ar-Razzaq
telah menceritakan kepada kami, Ma‘mar telah menceritakan kepada kami, dari
Hammam bin Munabbih berkata sebagaimana yang telah menceritakan kepada
kami Abtu Hurairah dari Nabi saw.: ‘kamiMalaikat maut pernah datang kepada
Musa a.s. dan berkata: ‘Penuhilah panggilan Tuhanmu’. Musa a.s. lalu menampar
mata malaikat maut tersebut sehingga terlepas. Malaikat maut kembali kepada
Allah dan berkata: ‘Sesungguhnya Engkau telah mengutusku kepada seorang
hamba yang belum menginginkan kematian, dia telah menampar mataku.” Allah
kemudian mengembalikan matanya dan berfirman: ‘Kembalilah kepada hambaku,
dan tanyakan, apakah kamu masih menginginkan hidup?, jika masih, maka
letakkanlah tanganmu di punggung seekor sapi. Jika tanganmu menutupi sehelai
rambut saja, maka kamu masih hidup selama setahun dikarenakan sehelai rambut
tersebut.” Selanjutnyamalaikat tadi bertanya: ‘Kemudian setelah itu?.” Allah
berfirman: ‘Lalu dia mati.” Musa kemudian berkata: ‘Sekarang sudah tiba saatnya,
wahai Tuhanku. Matikanlah aku di bumi yang suci sejauh lemparan sebuah batu.’
Rasulullah bersabda: ‘Demi Allah, kalau aku berada di samping Musa, tentu aku
akan perlihatkan makamnya kepada kalian yang terletak di pinggir jalan, tepatnya
di bawah bukit pasir berwarna merah.’”

Bagi Syaikh muhammad al-Gazali, hadis ini meskipun tak bercacat dari

segi para perawinya, namun tetap mengandung kecacatan matan berupa sulitnya

% Lihat Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 34.
% Muslim, Sahih Muslim kitab al-Fadail bab min Fadail Misa (Istanbul: Dar as-sahnun,
cet. 11, 1992), jilid 2, h. 1843.
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pemahaman hadis tersebut diterima yang mengisyaratkan ketidaksukaan Nabi
Musa as. terhadap kematian, sedangkan bagi para hamba yang saleh akan sangat
menginginkan perjumpaan dengan Allah®’ sebagaimana Hadis yang berbunyi
&@su&wwsduuu;w\uﬂguubwubcwub
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“Telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah menceritakan kepada kami
Hammam, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas dari ‘Ubadah bin
as-Samit dari Nabi saw. bersabda: ‘Barang siapa menyukai perjumpaan dengan
Allah, maka Allah menyukai perjumpaan dengannya ...””

Selain itu ia pun meragukan bahwa malaikat dapat mengalami cacat fisik
seperti kebutaan pada mata, sebagaimana kondisi manusia, sehingga ia menolak
hadis tersebut tanpa merenungkan keadaan malaikat izra’il pada saat itu yang
berubah menjadi keadaan manusia.

Informasi terhadap penolakan ini sendiri berawal dari pertanyaan seorang
mahasiswa Aljazair yang mempertanyakan validitas hadis ini ”Sahihkah hadis
yang menyebutkan bahwa Nabi Musa as. pernah menempeleng malaikat lIzrail
sehingga matanya juling?”. la menjawab: “Apa gunanya pertanyaan seperti itu
bagi anda, ia tidak berkaitan dengan akidah ...”. Mahasiwa tersebut kemudian
bertanya lagi: “Saya hanya ingin tahu, apakah hadis tersebut sahih atau tidak, itu
saja”. la kemudian menjawab: “Hadis itu diriwayatkan oleh Abii Hurairah,
sebagian orang meragukan kesahihannya”.39

Penolakannya dengan mengatakan “sebagian orang meragukan
kesahihannya” mengindikasikan bahwa memang hadis ini patut diragukan karena
ia tidak sendiri dalam menolak keberadaan hadis ini, namun sayangnya ia sendiri
kecewa bahwa orang-orang yang menolak keberadaan hadis ini sendiri adalah dari
golongan ateis, yang memang tidak patut untuk diambil pendapatnya dalam

masalah ini.

% Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 34. Bagi al-Gazali, letak
kecacatan hadis ini adalah mengisyaratkan ketidak senangan Nabi Musa as. menghadapi kematian
padahal seorang Nabi Allah akan selalu mengharap perjumpaan dengan Sang Khalig.

%8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari bab ar-Riqaq kitab Man Ahabba Liga’ Allah.

% Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 34-35. lihat juga Ali Mustafa
Yaqub, Kritik Hadis, h. 89.
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Begitu pula dengan hadis tentang masuknya jin ke dalam tubuh manusia*
yang ditolak oleh Syaikh Muhammad al-Gazalt dengan alasan rasionalitas serta
adanya ketidak singkronan dengan pemahaman ayat-ayat Alquran.
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“Sesungguhnya setan mengalir pada diri manusia seperti mengalirnya
darah.”
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“Setiap bayi yang lahir akan disundut oleh setan hingga ia menangis keras
akibat dari sundutan tersebut kecuali putra Maryam.”

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazali, hadis-hadis ini tidak memiliki kaitan
dengan kemungkinan setan menghuni tubuh manusia,* ia juga menyangkal hal ini
dengan mengutip beberapa ayat Alquran, seperti Q.S. al-Isra’: 64, Ibrahim: 22,
Saba’: 20-21. Memang benar bahwa apa yang diungkapkannya, namun harus
dibedakan juga perbedaan antara syaitan dan jin. Syaitan sebagaimana dalam ayat
maupun hadis hanya memiliki kekuatan untuk menghembuskan hasrat kepada
manusia, sedangkan jin memiliki kekuatan untuk mengendalikan manusia karena
la mampu merasuki raga manusia untuk dikendalikan seperti apa yang
dikehendaki sehingga apa yang dikeluhkan oleh orang yang datang kepadanya
(Syaikh  Muhammad al-Gazali) benar adanya. Namun pengaruh kondisi

“% ihat Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 114.

* H.R. Al-Bukhari. Lihat Fath al-Bar, jilid 2, h. 253. Imam Muslim dalam Syarh an-
Nawawr, jilid 4, h. 168.

*2 Muslim, Sahih Muslim kitab al-Fadail bab min Fada’il Miisa (Istanbul: Dar al-sahnun,
cet. 11, 1992), jilid 2, h. 1843. Ahmad, Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Abii Hurairah.

* Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 118.
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masyarakat yang menurutnya telah menyimpang dari koridor sunnah
menyebabkan Syaikh Muhammad al-Gazali tidak dapat berfikir untuk
membedakan antara pengaruh syaitan dan jin dalam merasuki jiwa manusia,
sehingga menyamakan pengaruh jin dengan syaitan yang hanya mampu

menghembuskan bisikan sebagaimana dalam ayat maupun hadis-hadisn Nabi saw.

4. Prinsip korelasi dengan fakta sejarah, data valid penelitian ilmiah.

Kepastian data yang terekam dari peristiwa yang terjadi dalam sejarah
kemanusiaan akan mampu berbicara dalam tahap verifikasi validitas materi Hadis.
Data ini akan memiliki nilai kritik terhadap materi Hadis yang berbicara
menyalahi data rekam sejarah. Prinsip ini tentu akan menjadi prinsip baku tanpa
bantahan. Terkait dengan hal ini, Syaikh Muhammad al-Gazali berkata: “Hadis
ahad harus dibelakangkan bila berbenturan dengan teks Alquran, kebenaran
ilmiah, atau fakta sejarah ...”.*

Sebagai bentuk pembenaran dalam mengadaptasi fostulat ini, dapat
diungkapkan Hadis yang menurut Syaikh Muhammad al-Gazali sebagai bagian
dari fostulat ini antara lain; Hadis yang terkait dengan kepemimpinan wanita,*

yang berbunyi,
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Untuk menemukan makna yang tepat, bagi Syaikh Muhammad al-Gazali,

°

sl T 5

kaitan sejarah dari konteks sosial yang dituju oleh Hadis harus diperhatikan secara
seksama. Fakta sejarah menunjukkan bahwa hadis tersebut diucapkan Nabi saw.

terkait dengan peristiwa suksesi di Persia yang menganut pemerintahan monarki

* Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 205.

* Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 56.

* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari kitab al-Magazi bab Kitab an-Nabi ila Kisra (Istanbul:
Dar al-sahnun, cet. I, 1992), jilid 5, h. 136.
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yang berada di ambang kehancuran.* Sistem monarki tidak mengenal
musyawarah, tidak menghormati pendapat yang berlawanan dan tidak terjalinnya
hubungan yang seimbang dan sepadan antara rakyat dan penguasa. Oleh karena
itu, Syaikh Muhammad al-Gazali berpendapat, hadis ini secara khusus berbicara
tentang kepemimpinan Ratu Kisra di Persia. Karena seandainya sistem
pemerintahan di Persia berdasarkan musyawarah dan seandainya wanita yang
menduduki singgasana kepemimpinan mereka seperti Golda Meir yang
memimpin Israel, mungkin komentar Nabi saw. akan berbeda.*®
Konfrontir dengan ayat Alquran akan berdampak negatif (bertentangan),
ini pula yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad al-Gazali dengan mengutip ayat
an-Naml: 23,*° tentang Ratu Balgis yang memerintah kerajaan Saba pada masa
nabi Sulaiman, sehingga menghadapi kemelut seperti ini, bagi syaikh Muhammad
al-Gazali, harus kembali pada pilar-pilar penyangga hubungan antara laki-laki dan
perempuan sesuai dengan firman Allah swt. Q.S. ‘Ali Imran: 195;
g e K 5 i L e N O 1 1 i
“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), ‘Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal

di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah

(keturunan) dari sebagian yang lain ...””
Dan Q.S. an-Nahl: 97,

o2 07 o ?/.0 f/, Zoet AL }f‘/nf/f ° L5 gfé/ ) A\ | 2 o -
A Ay b ol A Auls T8k 5y (BT S5 0 BD las (5
:)513.;.!: \5.):@\.; ‘jf.w;-/t

" Menurut tradisi yang berlangsung di Persia, yang diangkat sebagai kepala negara
adalah seorang laki-laki. Namun yang terjadi sebaliknya menyalahi tradisi pada saat itu yaitu
pengangkatan seorang wanita yang bernama Buwaran binti Syairawaih bin Kisra bin Barwaiz
menjadi Ratu (Kisra) di Persia. Hal ini terjadi pada tahun 9 H. ketika ayah Buwaran meninggal
dunia dan terjadi insiden pembunuhan dalam rangka suksesi kepala negara, namun anak laki-laki
yang merupakan saudara Buwaran meninggal dalam insiden perebutan tahta, maka Buwaran
kemudian dinobatkan menjadi Ratu di Persia. Pada waktu itu derajat kaum wanita dalam
masyarakat berada di bawah derajat kaum laki-laki. Wanita sama sekali tidak dipercaya untuk ikut
serta mengurus kepentingan masyarakat dan negara. Dalam kondisi masyarakat seperti itu, maka
Nabi saw. memiliki kearifan tinggi menyatakan bahwa bangsa yang menyerahkan masalah-
masalah (kenegaraan dan kemasyarakatan) mereka kepada wanita tidak akan sukses. Lihat lebih
lanjut Suhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, cet. Ke-
1, 1994), h. 64-67.

*8 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 56-57.
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%0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.
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“Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.”™

Meskipun prinsip di atas bukan hal baru dalam kritik matan, namun prinsip
ini menjadi hal baru ketika Syaikh Muhammad al-Gazali mengungkapkannya
dengan cara berbeda, menolak hadis-hadis sahih sebagai aplikasi atas prinsip di
atas sehingga prinsip ini dikenal kalangan akademisi dan umum. Selain prinsip di
atas ada beberapa prinsip lagi yang merupakan ciri kritik matan Syaikh
Muhammad al-Gazali sehingga para ulama pada masanya banyak yang menentang
sikapnya ini, yaitu.

1. Mengamalkan Hadis yang memiliki sanad daif namun matannya tidak
bertentangan dengan prinsip ajaran agama.

Prinsip ini merupakan prinsip pilihannya dalam memahami hadis-hadis
yang sahih. Sebagaimana jejak data rekam yang tertuang dalam bukunya yang
berbunyi;
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5! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 378-379.
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““Abdun bin Humaid telah menceritakan kepada kami, Husain bin ‘Alf al-
Ju‘fi berkata, aku mendengar Hamzah az-Zayyat dari Ab1 al-Mukhtar at-Ta’1 dari
Ibn saudara al-Hari$ al-A‘warT dari al-Hari§ berkata: ‘Aku lewat di depan masjid
dan ku dapati banyak orang sedang membicarakan berbagai hadis, lalu aku
menemui ‘AlT di rumahnya dan memberitahukan kepadanya tentang yang ku
saksikan’. [a berkata: ‘Benarkah mereka telah melakukannya?’. ‘Ya’, jawabku. la
melanjutkan: ‘Sungguh aku telah mendengar Rasul saw. bersabda: ‘Sungguh akan
terjadi suatu fitnah (bencana dan kekacauan)!’. Aku bertanya kepadanya: ‘Kalau
begitu, apa kiranya yang dapat menyelamatkan?’. Maka ia bersabda: ‘Kitab Allah,
di dalamnya terdapat berita tentang orang-orang sebelum kamu dan berita tentang
orang-orang sesudah kamu. Di dalamnya terdapat pula pemutus perselisihan di
antara kamu. Semua yang di dalamnya adalah serius, bukan main-main. Siapa saja
yang bersifat angkuh dan sewenang-wenang, lalu meninggalkannya, niscaya Allah
menghancurkannya. Dan siapa saja yang mencari petunjuk dari sesuatu selain-
Nya, niscaya Allah akan menyesatkannya. ltulah tali Allah yang amat kuat, zikir
yang penuh hikmah dan jalan yang lurus. ltulah neraca yang takkan terombang
ambing oleh hawa nafsu. Lidah-lidah yang mengucapkannya takkan merasa
kenyang membacanya. Takkan lekang meski banyak diulang-ulang. Takkan habis
keajaibannya dalam pemahaman. Dia-lah yang membuat golongan jin yang dapat
mendengar ayat-ayat-Nya, berkata: ‘Sungguh kami telah mendengar Alquran yang
menakjubkan, yang membimbing ke arah kebenaran, maka kami pun beriman
kepadanya’. Barang siapa mengucapkannya, niscaya ucapannya itu benar, barang
siapa mengamalkannya, niscaya akan mendapat pahala. Barang siapa memutuskan
hukum dengannya, niscaya ia berbuat adil. Dan barang siapa menyeru kepadanya,
niscaya akan dibimbing ke arah jalan yang lurus...! Camkanlah wahai A‘war’”.

Hadis ini dinilai daif oleh para kritikus hadis, bahkan penilaian ini jatuh
kepada matrik al-hadis disebabkan rawi yang bernama Hari$ dinilai pembohong

(155 oleh “Alf al-Madint meskipun rawi lainnya ada yang menganggap hadisnya
tidak dibutuhkan («-< == v) sampai ada yang menilainnya sigah. Namun dalam

kaidah Jarh wa Ta‘dil, bila terjadi perbedaan pendapat antara yang memberikan
nilai positip dan negatif maka di dahulukan penilaian yang negatif karena ada

bukti yang menjurus ke arah tersebut selain itu yang men-zajrih lebih memahami

%2 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi kitab Fada’il al-Qur’an bab Ma Ja'a fi Fadl al-Qur’an,
jilid h. . lihat Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 142.
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keadaan yang dinilai dibandingkan yang men-ta ‘di°® serta adanya kode etik yang
mengarahkan kritik positif secara umum sedangkan menilai negatif secara
terinci.®* Selain itu rawi yang mengambil hadis dari Hari§ ini dinilai majhil
seperti Ibn Abi al- Hari$ al-A‘war dan Abi al-Mukhtar at-Ta’1. Sedangkan Syaikh
Muhammad al-Gazali sendiri mengakui kelemahan hadis ini namun dijadikan
pegangan dalam menolak hadis sahih lainnya. Ia berkata: “Adapun matan hadis
yang kami nukilkan di atas, tampak jelas sinar-sinar nubuwwah padanya ... dan

tidak mungkin akan terkurangi nilainnya oleh kecaman para pengecam”.*

2. Tolok ukur validitas materi hadis berdasarkan metode fugaha dan ahli fikir
lainnya (Tafsir, Ushul, dan Kalam)

Sebagai konsekuensi atas pemilihan judul bukunya, Syaikh Muhammad
al-Gazali konsisten dalam menghadirkan wacana kriteria fugaha dalam
mengimbangi penilaian para muhaddisin.*®

Hampir sebagian besar pembahasan dalam bukunya memberikan rasa
kekaguman yang mendalam terhadap metode para fugaha dalam menilai
periwayatan sebuah hadis, bahkan ulama fikih yang paling banyak menjadi
acuannya adalah Imam Hanafl.

Dalam bukunya ia mengatakan bahwa “Cukup lama saya mengkaji kitab-
kitab hadis, saya berkeyakinan bahwa di dalamnya tersimpan amat banyak
peninggalan berharga dari Nabi saw. dengan petunjuk fitrah dalam diri saya, saya
menjauhi riwayat-riwayat yang lemah dan mengambil yang sahih. Tidak
berlebihan kiranya jika saya katakan bahwa fitrah saya telah diasah dan
dipertajam oleh pembacaan Alquran ditambah dengan pengkajian terhadap
metode-metode keempat imam fikih serta pakar Alquran dan para pemikir

lainnya. Sebab itulah saya menjauhkan diri dari beberapa hadis yang telah

> Suryadi, Metodologi llmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, cet. Ke-
1, 2003), h. 41.

> <Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis, h. 267-268.

> |ihat lebih lanjut poot note Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 142.

% Dalam hal ini, para fugaha (yang empat) tidak ada keseragaman kata dalam
menerapkan kaidah ijtihadnya dalam mengamalkan suatu hadis namun mereka bersepakat
menjadikan Alguran dan Sunnah Nabawiyyah sebagai barometer penilaian Hadis. Meraka juga
terkadang mengamalkan suatu hadis tapi juga menolak dalam pengertian tidak mengamalkan hadis
lainnya tanpa menganggap hadis tersebut lemah.
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ditinggalkan oleh Abu Hanifah, Malik, dan selainnya, meskipun diriwayatkan
oleh para ahli hadis”.>” “Upaya para fugaha ini juga telah menyempurnakan apa
yang telah dilakukan oleh para muhaddisin. Mereka juga menjaga kebenaran dan
keotentikan hadis dari kekeliruan atau keteledoran yang mungkin telah dilakukan
oleh para perawi”.>®

Jejak rekam terkait dengan upaya yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad
al-Gazali dalam menolak® hadis-hadis sahih sesuai dengan metode figaha, dapat

dituangkan antara lain seperti; hadis tentang gisas (hukuman).®
/: o ° 8 <2 % o 8
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““Isa bin Ahmad telah menceritakan kepada kami, Ibn Wahb telah
menceritakan kepada kami, dari Usamah bin Zaid dari ‘Amr bin Syu‘aib dari
bapaknya dari kakeknya, bahwa Rasul saw. bersabda: ‘Seorang Muslim tidak
dibunuh karena membunuh orang kafir”.

Hadis ini ditolak (keberadaannya) oleh Syaikh Muhammad al-Gazali,
karena bertentangan dengan pendapat Abii Hanifah yang menyamakan manusia,
baik ia beriman atau tidak, sebagaimana dalam Q.S. al-Maidah: 45-48, dan 50.
“Nyawa dibayar dengan nyawa ... maka berhukumlah di antara mereka dengan
apa yang diturunkan Allah ... (sampai dengan) apakah mereka menghendaki
hukum jahiliyah?”.

la kemudian menyatakan bahwa kita akan mendapati fikinh Hanafi — dalam
masalah ini — lebih dekat dengan rasa keadilan dan hak asasi manusia serta
penghargaan terhadap jiwa manusia, tanpa membedakan apakah ia seorang

berkulit putih, hitam, merdeka, budak, kafir, atau mukmin.®

*" Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 76-77.

* Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 19.

> Menolak dari sisi pemahaman Syaikh Muhammad al-Gazali adalah menganggap hadis
tersebut memiliki ‘illat sehingga menjatuhkan drajat kesahihannya pada penilaian rendah (daif)

% Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 24.

®L H.R. Tirmizi kitab ad-Diyar ‘an Rasilillah bab Ma Ja’a fi Diyat al-Kuffar. Lihat juga
H.R. Abt Daud, kitab ad-Diyat bab Waliy al-‘Amd Yarda bi ad-Diyat. H.R. ITbn Majah, kitab ad-
Diyat bab la Yuqtal al-Muslim bi Kafirin. H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad ‘Abdullah bin ‘Amru
bin al- ‘4s. H.R. ad-Darimi, bab la Yugqtal al-Muslim bi Kafirin.

%2 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 25.
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Dalam hal ini, Abti Hanifah tentu tidak mengamalkan hadis ini karena ada
dalil lain yang bersifat ga¢ 7, namun bukan berarti Abti Hanifah menganggap hadis
tersebut ber-‘illat atau daif, tidak sebagaimana yang diungkapkan oleh Syaikh

Muhammad al-Gazali.

3. Menolak Hadis irrasional meskipun sahih.

Kriteria ini merupakan dasar dari kriteria-kriteria lainnya. Dengan kriteria
ini, Syaikh Muhammad al-Gazali mencoba menemukan kaidah yang tepat dalam
membina masyarakat yang menurutnya tidak banyak melakukan telaah terhadap
makna Alquran.

Melalui dasar kriteria ini, Syaikh Muhammad al-Gazali mengumpulkan
berbagai macam hadis yang menurutnya perlu dikaji ulang baik secara ‘ag/ dan
nagl (penalaran dan Alquran), meskipun secara sanad sahih (begitu pula matannya
tidak mengandung syazz dan ‘llat) namun dari pemahaman maknanya
mengandung kemusykilan (irrasional). Secara eksplisit ia berkata: “Dan jika kami
mengutamakan penalaran yang cermat atas berbagai periwayan yang meragukan
dalam berbagai contoh di atas (pada hadis-hadis yang sebagian penulis cantumkan
di sini), maka yang mengherankan kami adalah adanya orang yang meninggalkan
metode penalaran dan fikih sekaligus dalam beberapa ketetapan hukum”.®

Adapun data rekam terkait masalah ini pada dasarnya telah tersebar di
lembaran-lembaran bukunya as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl
al-Hadis atau dapat dilihat secara sekilas pada pembahasan di bawah dalam
Intensitas Nalar Syaikh Muhammad al-Gazali terhadap Kritik Hadis.

%3 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 41.
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B. Contoh Hadis Irrasional

Sebagaimana kriteria pemahaman terkait dengan validitas materi hadis,
maka hadis-hadis yang bergenre irrasional yang oleh Syaikh Muhammad al-
Gazali disebut dengan ungkapan matan ma ‘Ziz/ ini (matan yang menyalahi makna
Alquran, Sunnah Nabawiyyah, nalar, dan fakta sejarah) banyak terdapat di dalam
buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis. Hal ini ia
lakukan untuk memberikan pemahaman yang seimbang mengenai hadis tersebut
atau untuk ditolak dengan mengemukakan dalil-dalil dari Alquran maupun
Sunnah Nabawiyyah serta nalar.

Hadis-hadis irrasional yang tercantum dalam as-Sunnah an-Nabawiyyah
baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis dikelompokkan dalam sembilan (9)
pembahasan yang masing-masing pembahasan merupakan reprensentasi dari
permasalahan masyarakat yang dialami oleh Syaikh Muhammad al-Gazali, namun
tidak semua pembahasan tersebut memuat hadis-hadis irrasional. Adapun
kelompok pembahasan tersebut adalah;

1. Pembahasan tentang Fungsi Nalar dalam Periwayatan Hadis.

Dalam pembahasan ini Syaikh Muhammad al-Gazali mencantumkan dua
belas (12) tema dalam hadis yang sebagian hadis disebut matannya dan sebagian
ada yang tidak disebutkan, yaitu;

1. a. Hadis tentang kisah Garanig (hadisnya tidak disebutkan dalam

kitabnya).

1. b. Hadis tentang daging sapi adalah penyakit

s 8gs R0 g ces @is v e oL clg e A Jo JGg
1. c. Hadis tentang orang mati diazab karena tangis keluarganya.
Pule dil & L3 ez b Jo e e b o I 35 8

64, .
213

f

® Lihat M. Nasir ad-Din al-Albani, Sahih al-Jami* as-Sagir wa Ziyadatuh. (lihat di
program CD Maktabah asy-Syamilah)

% H.R. al-Bukhari, kitab al-Jana’iz bab Qaiil an-Nabi Yu'‘azib al-Mayyit biba‘d Bukd'’i
Ahlihi. H.R. Muslim kitab al-Jana’iz bab al-Mayyit Yu‘azib bi Buka’i Ahlihi. H.R. at-Tirmizi,
kitab al-Jana’iz bab Ma Ja’a fi Karahiyah al-Bukd’i ‘ala al-Mayyit. H.R. an-Nasa’i, kitab al-
Jana’iz bab an-Niyahah ‘ald al-Mayyit. HR. Abt Daud, kitab al-Jana’iz bab fi an-Nih. H.R. lbn
Majah kitab Ma Ja’a fi al-Jand’iz bab Ma Ja’a fi al-Mayyit Yu ‘azzib bima Nih ‘alaih. H.R.
Ahmad bin Hanbal, Musnad ‘Umar bin al-Khattab.
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1. d. Hadis tentang seorang muslim tidak dihukum karena membunuh
orang kafir.

K e e ¥ J6 s o Lo i i

1. e. Hadis tentang tahiyyah al-mas;jid (hadisnya tidak disebutkan dalam
kitabnya)
1. f. Hadis tentang tafsir Q.S. an-Najm ayat 4-10. (hadisnya tidak
disebutkan dalam kitabnya)
1. g. Hadis tentang orang yang meninggal bisa mendengar.
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1. h. Hadis tentang Nabi Musa as. Memukul mata malaikat maut
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% H.R. al-Bukhari , bab la Yugtal al-Muslim bi Kafirin. H.R. Tirmizi kitab ad-Diyar ‘an
Rasualillah bab Ma Ja’a fi Diyat al-Kuffar. HR. Abu Daud, kitab ad-Diyat bab Waliy al-‘Amd
Yarda bi ad-Diyat. H.R. Ibn Majah, kitab ad-Diyat bab la Yuqtal al-Muslim bi Kafirin. H.R.
Ahmad bin Hanbal, Musnad ‘Abdullah bin ‘Amru bin al-‘As. H.R. ad-Darimi, bab la Yugtal al-
Muslim bi Kafirin.

%7 H.R. al-Bukhari, kitab al-Magaz7 bab Qatala Abii Jahl.
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1. i. Hadis tentang hukuman mati sebelum diselidiki kebenarannya
5&)\ inuj J o e Al Lo ol o2 W05 2L 26 B8TS85 0T 4T 52
5 5 @ 5 50 Ale SEG A &0 kb s 2o e D
le.o;,a.(.e;;sde ’V}ab\.eo-f-\.é /’ﬁdj\...e F\le.cfddl}_;

69 .~

;"Ubuw \4.U\J \.:J\.Leﬁ.l:,«/‘\:l:cw\dl.pgﬂ@\

1. j. Hadis tentang an-Na ‘7 (pengumuman tentang kematian seseorang)
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% H.R. at-Tirmizi, kitab al-Fada’il bab min Fada’il Misa. H.R. an-Nasa’i, kitab al-
Jand’iz bab Naii‘ Akhar. H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abii Hurairah.

% H.R. Muslim, kitab at-Taubah bab Bara'ah harram an-Nabi min ar-Ribah.

" H. R. at-Tirmzi, kitab al-Jand’iz ‘an Rasilillah bab Ma Ja’a fi Karahivah an-Na 7.
H.R. Ahmad bin Hanbal, Hadis Huzaifah bin al-Yaman ‘an an-Nabi. H.R. Ibn Majah, kitab Ma
Ja’a fi al-Jand’iz bab Ma Ja’a an-Nahy ‘an an-Na 7.

"M H. R. Ahmad bin Hanbal, Musnad Zaid bin Sabit.

2 H. R. Muslim, kitab at-Taldag bab al-Mutallagatun Salasan 1a Nafagatun laha. H.R. at-
Tirmzi, kitab at-Taldg wa al-Li‘an ‘an Rasulillah bab Ma Ja'a fi al- Mugallagah Salasan la
Sakana laha wa la Nafaqatun. H.R. an-Nasa’1, kitab at-Talag bab ar-Rukhsah fi al-Mabtitah min-



102

2. Pembahasan tentang Dunia Wanita
2.a. Hadis tentang salat seorang wanita lebih utama dirumahnya
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2.c. Hadis tentang kesaksian perempuan dalam urusan talak, nikah, dan
pidana
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3. Pembahasan tentang Nyanyian

AR SG

3. a. Hadis tentang sihir kepada Nabi saw. oleh seorang Yahudi (tidak
disebutkan hadisnya dalam kitabnya)

3. b. Hadis tentang pengharaman nyanyian

Baitiha fi ‘Adatiha. HR. Abu Daud, kitab at-Taldq bab fi Nafaqah al-Mabtitah. H.R. Tbn Majah,
kitab at-Talaq bab al- Mugallagah Saldsan Hal laha Sakan wa Nafagah. H.R. Ahmad bin Hanbal,
Hadis Fatimah binti Qais. H.R. ad-Darimi, kitab at-Taldq bab fi al- Mutallagah Salasan Alaha as-
Sakan wa an-Nafagah. Am la.

" H.R. Ibn Khuzaimah, bab Ikhtiyar Saldt al-Mar’ah.

" H.R. Aba Daid, kitab af-Taharah bab fi Tasmiyah ‘ind al-Wudi’. H.R. at-Tirmiz,
kitab ag-Taharah ‘an ar-Rasilillah bab Ma Ja’a fi Tasmiyah ‘ind al-Wudii’. H.R. Ibn Majah, Kitab
at-Taharah wa Sunanuhda bab Ma Ja’a fi Tasmiyah ‘ala al-Wudi’. H.R. Ahmad bin Hanbal,
Musnad 4bii Hurairah.

’ Riwayat ini hanya terdapat dalam kitab al-Muhalla karya Ibn Hazm.
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4. Pembahasan tentang Agama antara Adat istiadat dan Ibadah

4.1. Hadis tentang membangun rumah
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5. Pembahasan Tentang Kerasukan Setan/ Jin, Hakikatnya Serta Cara
Pengobatannya.

"® H.R. al-Bukharf.

""H.R. Abi Daid, kitab al-Adab bab Karahiyah al-Gind.

8 H.R. al-Bukhari, kitab al-Marda bab Tamanni al-Marid al-Maiit. Dan Kitab ar-Riga ‘.
H.R. Ahmad bin Hanbal, Hadis Khabbab bin al-Arat ‘an Rasulillah.

" H.R. at-Tirmizi, kitab Sifat al-Qiyamah wa ar-Riqga“ .. bab Minah.

8% H.R. Aba Daud, kitab al-Adab bab Ma Ja’a fi al-Bind .
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6. Pembahasan Tentang Memahami Kitab (Alguran) sebelum yang lainnya.
6.1. Hadis tentang Penyerangan tanpa Pemberitahuan terlebih dahulu
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7. Pembahasan Tentang Takdir dan Fatalisme
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81 H.R. al-Bukhari. Lihat Fath al-Barr, jilid 2, h. 253. Imam Muslim dalam Syarh an-
Nawawr, jilid 4, h. 168.

%2 H.R. Muslim, kitab al-Fadail bab min Fadail Misa. H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad
Abut Hurairah.

8 H.R. Muslim, kitab al-Jikdd wa as-Sir pada bab Jawdaz al-Igarah ‘ald al-Kuffar
allazina Balagatuhum Da’'wah. H.R. Ahmad bin Hanbal, kitab Musnhad al-Muksirin min as-
Sahabah bab Musnad ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab.

#.Q.S. al-A’raf: 172.
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C. Intensitas Nalar Syaikh Muhammad al-Gazali terhadap Kritik Hadis.
Ulama Hadis telah bekerja maksimal sebagai upaya dalam
mengidentifikasi serta memberikan jaminan keterselamatan Hadis dari pengaruh
‘illat dan syazz, dengan memformulasikan berbagai ragam postulat yang terekam
dalam kitab-kitab yang terkait dengannya. Adalah sangat jarang sekali para ulama
yang memiliki perbendaharaan Hadis yang mencapai ratusan ribu atau yang
bergelar huffaz, seperti Imam al-Bukhari (w. 256 H), Imam Muslim (w. 261 H),

% H.R. at-Tirmizi, kitab Tafsir al-Qur’an bab Min Sirat al-A ‘raf. H.R. Ibn Majah, kitab
as-Sunnah bab fi al-Qadr. H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad ‘Umar bin Khagtab. H.R. Malik bin
Anas, kitab al-Jami‘ bab an-Nahy ‘an al-Qail bi al-Qadr.
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Imam Ahmad (w. 241 H), Imam Tirmizi (w. 279 H), ibn Abi Hatim, dan al-
Hakim an-NaisabarT (w. 405 H) yang tidak menyusun kitab ‘i7az.%

Bertolak dari prinsip-prinsip dan postulat-postulat dalam menentukan
status Hadis yang disusun berdasarkan kerangka metodologi para ulama, maka
Muhammad al-Gazali menetapkan status Hadis secara tersendiri sesuai dengan
sudut pandang penalarannya. Pada dasarnya untuk menentukan status Hadis,
menurut Syaikh Muhammad al-Gazali, dibutuhkan pemahaman yang mendalam
tentang Alquran, dengan begitu dapat ditarik natijah dari ayat-ayatnya, baik itu
secara langsung maupun dengan cara penakwilan, serta terkait dengan keilmuan
lainnya yang berkenaan dengan ilmu riwayah, sebagai upaya dapat
diperbandingkan serta dizarjih antara yang satu dengan yang lainnya.®’

Kerangka ini sendiri memang tersebar dalam kajian Hadisnya. Agar
diketahui secara jelas kriteria yang digunakan oleh Syaikh Muhammad al-Gazali,
maka status beberapa hadis yang digunakan dalam as-Sunnah an-Nabawiyyah
baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis perlu dianalisa yang disertai dengan menukil
pernyataan-pernyataannya menyangkut Kriteria tersebut, ini berguna untuk
melakukan konfirmasi terhadap intensitas nalar Syaikh Muhammad al-Gazali
yang sering berbeda dalam menilai kualitas Hadis, maka di bawah ini akan
dikemukakan beberapa contoh penilaian terhadap hadis-hadis tertentu. Dengan
contoh ini akan terlihat perbedaan penilaiannya dengan penilaian ulama lain.

Dalam bukunya, ia menyebut beberapa tema yang terkandung dalam
Hadis, antara lain seperti:

a. Hadis tentang malam Nisf Sya‘ban dan nyanyian.
Dalam sebuah dialog yang terjadi dengan seorang ulama yang memberikan

komentar terhadap perayaan malam Nisf Sya ‘ban dengan mengatakan: “ternyata

% M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran, h. 152. dalam hal ini Imam al-Bukhari
menyusun Kitab al- ‘llal, imam Muslim menyusun kitab al- ‘7lal, imam At-Tirmizi menyusun kitab
al- Ilal (lihat Muhammad Abt Syuhbah, FT Rihab as-Sunnah al-Kutub as-Sihhah as-Sittah, Suytti
‘Abd al-Manas dan Isma’il ‘Abd Allah, Manahij al-Muhaddisin), imam Ahmad menyusun kitab
al-‘llal (lihat Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, Ahmad Muhammad
Syakir, Al-Musnad li al-fmam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal), al-Hakim an-Naisabiri
menyusun kitab al- 7/al (lihat M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran dalam Hadis), dan ibn Abi
Hatim juga menyusun kitab yang sama.

% Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 19.
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hadis- hadis maudi * memiliki tempat juga di kalangan anda.” Syaikh Muhammad
al-Gazali berkata: “Di kalangan anda juga pun demikian.” Kemudian Syaikh
Muhammad al-Gazali berkata: “Saya kira Hadis-hadis yang berbicara tentang
(keutamaan) malam Nis/ Sya ‘ban® lebih bisa dipegangi (kuat) dari pada Hadis
yang berbicara masalah pengharaman nyanyian.”®°

Adapun hipotesa yang diajukan Syaikh Muhammad al-Gazali guna
mendukung pernyataannya ini adalah pendapat dari Ibn Hazm (w. 456 H) yang
cukup panjang. Pada intinya adalah bahwa Ibn Hazm meragukan semua hadis
yang berbicara tentang pengharaman nyanyian, tidak mengandung kepastian
hukum, berada di bawah standar penilaian (lemah) bahkan terkesan berlabel
maudii’ meskipun ada satu hadis yang berasal dari imam al-Bukhar (w. 256 H) %,

namun menurut Ibn Hazm (w. 456 H) hadis ini diriwayatkan secara mu ‘allag™

88 Hadis tentang Nisf asy-Sya ban ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam kitab Igamah
as-Salah wa as-Sunnah fiha bab Ma Ja’a fi Lailah an- Nigf min asy-Sya’ban. Hadis ini bersumber
Dari dua orang sahabat, yaitu Ali bin AbT Talib dan Abt Miisa al-Asy-‘Ari, dengan redaksi yang
berbeda.
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Hadis-hadis ini menjadi sumber inspirasi bagi sebagian ummat Islam untuk menegakkan

adanya puasa pada waktu pertengahan bulan, namun dilihat dari kualitas sanadnya, maka hadis-

hadis ini berstatus rendah (daif). Hal ini dilihat dari deretan rawinya ada yang majhiil, tadiis, dan

lain-lainnya yang menggambarkan rendahnya kualitas para informannya, sehingga hadis ini tidak

bisa dijadikan pegangan dalam beribadah lebih-lebih dalam menetapkan adanya puasa pada saat
pertengahan bulan Sya‘ban.

8 Muhammad al-Gazali, As-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 81.
% Hadis yang menjadi perdebatan antara Ibn Hazm dengan para ulama Hadis yaitu:
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% Hadis yang dibuang sanadnya pada awal sanad satu atau lebih secara berurutan.

Mahmiud at-Tahhén, Taisir, h. 57. Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawdid Usiil al-Hadis (Bairut: Dar al-
Fikr, tt), h. 97.
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yang berasal dari Abii Malik al-Asy’arT yang mendengar Rasulullah bersabda:
“Akan ada di antara umatku yang menghalalkan sutera (untuk laki-laki), khamr
dan permainan musik.” Ibn Hazm berkata: “Hadis ini sanadnya terputus, tidak ada
pertemuan secara langsung antara imam al-Bukhari dengan perawi hadis yang
bernama Sadagh bin Khalid.”%

Syaikh Muhammad al-Gazali kemudian mengungkapkan, setelah itu Ibn
Hazm kemudian memperhatikan ayat Alquran: “... dan di antara manusia ada
yang membeli ucapan-ucapan yang sia-sia agar dengan itu menyesatkan
(manusia) dari jalan Allah”. Ibn Hazm kemudian berkata: “tidak ada korelasi ayat
dengan hadis yang berbicara masalah nyanyian, namun maksudnya adalah bahwa
orang-orang yang hendak menyesatkan (manusia) dari jalan Allah dan menjadikan
ayat-ayat Alquran sebagai bahan olok-olok, ia adalah kafir berdasarkan ijmak
ummat”.%

Adapun pendapat para ahli hadis dalam hal ini adalah, Menurut al-Qarnf,
perkiraan Syaikh Muhammad al-Gazali bahwa hadis tentang malam Nisf Sya ‘ban
itu kuat kedudukannya melebihi hadis tentang mendengar nyanyian adalah tidak
benar, karena hadis-hadis yang menyebutkan keharaman nyanyian ada beberapa
hadis yang kedudukannya sahih. Sementara itu, keutamaan malam tidak seorang
imam pun yang menyatakan sahih kecuali Syaikh Muhammad Nashir ad-Din al-
Albani (w. 1429 H/ 1999 M).*

Dalam al-Bais al-Hasis karya Ahmad Muhammad Syakir (w. 1358)
dikatakan bahwa malam ini hanya diperkenalkan oleh beberapa orang saja dari
kalangan tabiin seperti Khalid bin Ma’dan, Ma’khul, dan Lugman bin Amir,
seperti yang disebutkan oleh Ibn Rajab (w. 795 H) - Ibn Rajab sendiri selaku
orang yang menukil riwayat dari sebagian tabiin yang memuliakan malam
tersebut di masjid-masjid dengan zikir mengatakan bahwa riwayat-riwayat yang
mereka jadikan sandaran adalah hadis-hadis Isra’iliyat. Meski demikian, hal itu

tidak bisa dijadikan landasan berdalil atas kemuliaan malam itu. Hal ini

%2 Muhammad al-Gazli, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 84.

% Muhammad al-Gazli, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 84-85.

% Aid al-Qarni, al-islam wa Qadaya al- ‘Asr, (terj.) Abu Umar Basyir (Solo: Wacana
Imiah Press, 2007), h. 262.
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merupakan perkara baru setelah Nabi saw. dan sahabatnya sehinggga
dikategorikan masuk perkara bidah, tidak memiliki sumber penukilan baik dari
Alguran, Sunnah maupun ijma. Abt Syamah berkata; “Al Hafidz Aba Khitab bin
Dahiyah berkata dalam bukunya Ma Ja’a fi Syahr Sya ‘ban, Tidak ada keutamaan
pada malam Nisf Sya ‘ban yang menjelaskan berdasarkan hadis yang sahih.*®

Para ulama mutaakhir juga telah mengingkari hal ini sebagaimana hal itu
dilakukan oleh Atha’ bin Abt Rabah sebagai mufti pada masanya. Sedangkan Ibn
Umar (w. 73/696 M) mengomentari kepribadian Aba Rabah dengan mengatakan;
“Mengapa kalian menanyakan masalah ini padaku, sedangkan kalian memiliki
seorang alim bernama Ibn Abi Rabah.®

Begitu juga dengan pendapat mantan Ketua Lajnah Da’imah Saudi
Arabiya Syaikh ‘Abd al-Aziz bin Baz mengatakan; “Yang menjelaskan tentang
kemuliaan malam Nisf Sya‘ban hanyalah hadis-hadis daif yang tidak boleh
dijadikan sandaran.” (at-Tahzir min Al-Bida, h. 11)

Syaikhul Islam Ibn Taimiyah (w. 728/1328 M) di dalam al-Fatawa al-
Kubra mengatakan bahwa salat Sunnah berjamaah semisal salat Ragha’ib di awal
hari jum’at dari bulan Rajab, salat Alfiyah diawal Rajab, salat Nisf' Sya 'ban, serta
salat pada malam ke 27 di bulan Rajab dan semisalnya, ini semua tidak
disyari’atkan (gair masyrz’) dengan kesepakatan imam-imam kaum Muslimin,
sebagaimana ditekankan oleh para ulama mu ‘tabar.’’

Adapun permasalahan kedua terkait dengan pernyataan lbn Hazm (w. 456
H) yang juga merupakan pendapat Syaikh Muhammad al-Gazali mengenai hadis
tentang nyanyian yang terdapat di dalam sahih al-Bukhari, maka ada beberapa
sanggahan dari para ulama hadis, antara lain:

Memang benar, didalam kitab Majma’ Rasa’il Imam Ibn Hazm berkata;
“Adapun hadis al-Bukhari, ia tidak menyebutkan sanadnya secara utuh, ia hanya
mengatakan; Hisyam bin Amr berkata...”.(lihat Majmi’ Rasa’il, Jilid 1, h. 434).

% Ahmad Muhammad Syakir, Al-Bdis al-Hasis Syarh Ikhtsar ‘Ulim al-Hadis li Ibn Kasir
(Bairut: Dar al-Kutub al-1imiyah, tt), h. 32-33.

% Abii Muhammad ‘Abd ar-Rahman bin Abi Hétim, Jarh wa Ta‘dil (Bairut: Dar Ihy4 at-
Tura$ al-‘Arabi, cet. Ke-1, 1953), Jilid VI, h. 230.

%" Taqi ad-Din Ibn Taimiyah, Al-Fatawa al-Kubra (Beirut: Dar al Qalam, 1987), Jilid 11,
h. 6.
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Begitu pula di dalam kitab al-Muhalla Ibn Hazm berkata; “Sanad ini terputus,
tidak bersambung antara al-Bukhari dan Sadagah bin Khalid.”*®

Nir ad-Din ‘Itr dalam hal ini memberikan argumentasi seputar
sanggahannya terhadap apa yang diutarakan oleh Ibn Hazm. Dalam bukunya

Manhaj an-Nagd fi ‘Ulim al-Hadis, ia berkata, bahwa pemakaian lambang

periwayatan dalam sebuah hadis terkadang menggunakan sigak jazm® dan sigah

tamrid'®. Adapun kesalahan dari Ibn Hazm, dapat dilihat dari beberapa sudut
pandang antara lain;

Pertama: bahwa hadis ini tidak terputus sanadnya — sebagaimana diungkapkan
Ibn Hazm — karena aslinya, hadis ini bersambung serta al-BukharT telah
bertemu dengan Hisyam dan mendengar hadis darinya. Jika al-Bukhari
berkata; “Hisyam bin Ammar berkata...”, maka ucapan ini sama
kedudukannya dengan perkataannya “ Dari Hisyam bin Ammar.” Atau
dengan kata lain hadis ini muttagil.***

Kedua: bahwa hadis ini dikenal iftisal karena menggunakan lafaz yang jelas
serta muttgil dari periwayatan selain al-Bukhari.

Ketiga: bahwa seandainya apa yang dikatakan Ibn Hazm ini benar, maka al-
Bukhari tentu tidak boleh menggunakan gsigah jazm sebagaimana
tuntutan dari metodologi penyaringan hadis menurut versinya,

sedangkan ia sendiri bukan seorang yang mudallis*®.

% Abi Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa‘id bin Hazm, al-Muhalla (Bairit: Dar al-Fikr,
t.t), jilid IX, h. 59.

% Ungkapan yang menggambarkan adanya pertemuan antara guru dan murid seperti, gala
fulén, haddasa, rawd, zakara, dll. Lihat Nar ad-Din ‘Itr, manhaj naqd, h. 375.

100 Ungkapan yang menggambarkan tidak adanya pertemuan antara guru dan murid,
seperti gila, ruwiya, yugdlu, yuhka, dll. Nar ad-Din ‘Itr, manhaj naqd, h. 375.

191 Niir ad-Din “Itr, manhaj naqd, h. 375. Ahmad Muhammad Syakir, al-Bdis al-Hasis, h.
32.

192 vaitu seseorang yang menyembunyikan cacat atau aib dalam segala sesuatu. Tadlis
dibagi menjadi dua kategori, pertama: tadlis al-isn&d yaitu seorang perawi yang meriwayatkan
hadis Dari seseorang yang semasa dengannya namun tidak pernah bertemu, atau pernah bertemu
namun hadis yang diriwayatkannya tidak diterima Dari orang tersebut dengan menggunakan
lambang yang ambifalen ( ‘an). Kedua: tadlis asy-syuyiikh yaitu seseorang melakukan pengguguran
guru disebabkan ia lemah atau melakukan penyamaran terhadap nama atau kuniyah gurunya agar
periwayatannya dapat diterima. Lihat ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis, h. 307-308. ‘Umar Hasyim,
Qawdid Ugil al-Hadis, h. 108-110.
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Keempat: Beliau meriwayatkannya secara mu allag dengan sigah jazm bukan
sigah tamrid.'®

Kelima: Ahmad Muhammad Syakir berkata: “Ahmad bin Hanbal telah
meriwayatkan di dalam Musnadnya, begitu pula dengan Abi Dawud
dalam sunannya, dan al-Burqani telah mentakhrijnya dalam sahihnya,
dan riwayat dari selain mereka, telah meriwayatkan dengan cara
musnad muttasil dari Hisyam bin ‘Ammarah dan juga dari gurunya,
sebagaimana telah diterangkan dalam kitab “Al-Ahkam>**

Ibn Salah (w. 643 H) di dalam kitab Ulazm al-Hadis mengatakan; “Tidak
perlu diperhatikan lagi alasan yang diungkap oleh Ibnu Hazm Az-Zahiri dalam
menolak riwayat al-Bukhari dari hadis Aba Amir atau Aba Malik al-Asy’arT ...
karena al-Bukhari telah meriwayatkannya dan mengatakan dalam riwayatnya;
“Hisyam bin Ammar berkata” kemudian beliau menyebutkan sanadnya.
Sesungguhnya hadis tersebut tidak terputus sanadnya sebagaimana klaim Ibn
Hazm. Sebab Hisyam bin Ammar adalah guru imam al-Bukharf, ia telah bertemu
dengannya dan mendengar hadis darinya. Al-Bukhari juga telah menyebutkan dua
hadis melalui riwayat Hisyam selain hadis ini. Dengan demikian hadis ini sudah
memenuhi syarat al-Bukhari. ®

Imam an-Nawawi (676/ 1277 M) dalam Syarah Muslim mengatakan
bahwa salah satu ciri dalam identifikasi hadis sahih maupun hasan adalah adanya
penggunaan lambang jazm (sigah jazm) dalam relasi periwayatan hadis,
sedangkan ciri yang membedakannya dari dua kualifikasi di atas adalah adanya
relasi periwayatan dengan menggunakan lambang tamrid (sigah tamrid).'%
Meskipun hadis mu‘allag dihukumi dengan drajat dibawah standar

penilaian (daif), namun mu ‘allag yang terdapat dalam kitab sahih (al-Bukhari dan

193 Niir ad-Din “Itr, manhaj naqd, h. 375. Ahmad Muhammad Syakir, al-Bdis al-Hasis, h.
32.

104 Ahmad Muhammad Syakir, al-Bdis al-Hasis, h. 33.

105 Ahmad bin Husein al-Azhari, an-Niir al Kasyf fi Baydn Hukm Gind’ wa al- Ma’dzib,
(terj.) Abu Ihsan al-Atsari (Surakarta: Dar an Naba’, 2007), h. 78-79.

106 jhat al-Qasimi, Qawaid at-Tahdis, h. 210.
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Muslim) tetap dihukumi di atas standar penilaian (sahih) karena menggunakan
sigah jazm.*’

Selain itu, Syaikh Muhammad al-Gazali (w. 1996 M) juga menolak
tafsiran para sahabat terhadap surah Lugman ayat 6, dengan - juga — menukil
pendapat Ibnu Hazm, yaitu Allah berfirman;
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“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan Perkataan yang
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan
dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab
yang menghinakan.” (QS. Lukman: 6)

Mengenai ayat ini Ibnu Hazm (w. 456 H) mengatakan, tidak ada hujah
dalam tafsir ini ditinjau dari bebreapa sisi: pertama, Tidak ada hujah siapapun
selain Rasulullah. Kedua, Hal ini telah diselisihi oleh para sahabat dan tabiin
lainnya. Ketiga, Nash ayat membatalkan hujah mereka, Karena ayat ini
menceritakan tentang sifat orang-orang yang mempergunakan perkataan sia-sia
untuk menyesatkan manusia dari Jalan Allah tanpa ilmu dan menjadikannya
sebagai bahan permainan. Ini adalah sifat, barang siapa memiliki sifat ini, maka ia
kafir tanpa ada perbedaan pendapat.'®

Sedangkan mufassir lainnya dalam hal ini memberikan pemahamannya
terhadap makna ayat Alquran tersebut, yaitu;

Pertama, Makna lahw al-hadis menurut tafsiran para sahabat justru adalah
nyanyian.'® Al-QurtubT menjadikan ayat ini sebagai satu dari tiga ayat
(kedua Q.S. al-Isra’: 64 dan ketiga Q.S. an-Najm: 61) yang dijadikan
dasar oleh ulama memakruhkan dan melarang nyanyian. Al-Qurtubi
juga menyebut nama-nama Ibn ‘Umar (w. 73/ 636M), Tbnu Mas’ad (w.

32 H), dan Ibn ‘Abbas ra. (w. 68 H), yang memahami kata lahw al-

07 “Umar Hasyim, Qawdid Usiil al-Hadis, h. 98. Ahmad Muhammad Syakir, Al-Bdis al-
Hasis, h. 32. Mahmid at-Tahhan, Taisir fi Mustalah al-Hadis, h. 56.

198 Muhammad al-Gazali, As-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 84-85

199 Muslim Atsari, Adakah Musik Islami (Solo: At Tibyan, 2003), h. 33-34.
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hadis dalam pengertian nyanian. Ibn Mas’ad (w. 32 H) ditanya tentang
ayat ini dan beliau menjawab; “Itu adalah nyanyian, Demi Yang tiada
sesambahan selain-Nya. Beliau mengucapkan (sumpah itu) tiga kali.”**°
Demikian pula dengan sahabat Ibn ‘Abbas (w. 68 H) Kketika
menafsirkan ayat itu beliau mengatakan; “Itu adalah nyanyian dan yang
semacamnya.”**" Demikian halnya dengan ungkapan generasi tabiin
seperti Mujahid, Hasan al-BasrT (w. 728 M), al-Wahidt dan lain-lain.**?
Kedua, Pendapat jumhur ulama adalah menerima periwayatan atau perkataan
para sahabat sebagai hujah. Imam lIbnu Qayyim (w. 751/1350 M) di
dalam kitab 7’lam al Muwaqqi’in ‘an Rabb Al-‘Alamin mengatakan;
“Para Imam kaum Muslimin seluruhnya menerima perkataan para

sahabat.”*®

b. Hadis tentang Nabi Musa dan Malaikat Izrail.
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Y0 Yo Jarir at-Tabari, Jami’ al- Ulim fi Tafsir al-Qur’dn (Beirut: Dar al Jil, 1987), Jilid
X, h. 39. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Ciputat: Lentera Hati, cet. Kel, 2009), jilid 10, h. 283.
Diriwayatkan pula oleh Ibn Abi Syaibah dengan sanad yang sahih.

! Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Fadlullih as-Samad fi Tawdih al-Adab al-Mufrad
(Suria: Al-Maktabah al-Islamiyah, 1969), Jilid II, h. 690 (hadis. No. 1265). Ibn Abi Syaibah juga
meriwayatkannya dengan sanad yang sahih.

12| jhat juga kitab Al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, (), Jilid 11, h. 217.

3 \bnu Qayyim al-Jauziyah, I'ldm al-Muwagqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin (Beirut: Dar al-
Jil, tt), Jilid 1V, h. 123
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“Muhammad bin Rafi‘ telah menceritakan kepada kami, ‘Abd ar-Razzaq
telah menceritakan kepada kami, Ma‘mar telah menceritakan kepada kami, dari
Hammam bin Munabbih berkata sebagaimana yang telah menceritakan kepada
kami Abt Hurairah dari Nabi saw. bersabda: ‘Malaikat maut pernah datang
kepada Musa a.s. dan berkata: ‘Penuhilah panggilan Tuhanmu’. Musa a.s. lalu
menampar mata malaikat maut tersebut sehingga terlepas. Malaikat maut kembali
kepada Allah dan berkata: ‘Sesungguhnya Engkau telah mengutusku kepada
seorang hamba yang belum menginginkan kematian, dia telah menampar mataku.’
Allah kemudian mengembalikan matanya dan berfirman: ‘Kembalilah kepada
hambaku, dan tanyakan, apakah kamu masih menginginkan hidup?, jika masih,
maka letakkanlah tanganmu di punggung seekor sapi. Jika tanganmu menutupi
sehelai rambut saja, maka kamu masih hidup selama setahun dikarenakan sehelai
rambut tersebut.” Selanjutnyamalaikat tadi bertanya: ‘Kemudian setelah itu?.’
Allah berfirman: ‘Lalu dia mati.” Musa kemudian berkata: ‘Sekarang sudah tiba
saatnya, wahai Tuhanku. Matikanlah aku di bumi yang suci sejauh lemparan
sebuah batu.” Rasulullah bersabda: ‘Demi Allah, kalau aku berada di samping
Musa, tentu aku akan perlihatkan makamnya kepada kalian yang terletak di
pinggir jalan, tepatnya di bawah bukit pasir berwarna merah.’”

EAN
\

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab al-Fadail bab min
Fadail Musa (tentang keutamaan-keutamaan Nabi Musa as.), selain itu, juga
diriwayatkan oleh Imam an-Nasa’1 dalam kitab al-Janad’iz bab Nau‘ Akhar, dan
Imam Ahmad dalam kitab Bagr Musnad al-Muksirin bab Musnad Abii Hurairah.
Semua jalur periwayatan dari hadis ini sahih dan data rekam dari setiap informan
dalam rantai periwayatannya sigah.

Berkata al-Maziri (w. 536 H) mengenai Hadis ini bahwa sebagian
penganut mulahadah (ateis) mengingkari keberadaan hadis ini dengan alasan
bagaimana mungkin Musa mampu menjulingkan mata malaikat?.*®

Sedangkan bagi Syaikh Muhammad al-Gazali (w. 1996 M), hadis ini
sebagaimana telah dibahas di atas, juga melakukan perlawanan terhadap label

standar sahih yang diberikan para ulama kritikus dengan mengungkapkan bahwa

Y4 Muslim, Sahih Muslim kitab al-Fadail bab min Fadail Miisa (Istanbul: Dar al-sahnun,
cet. 11, 1992), jilid 2, h. 1843. Hadis ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan Ahmad bin Hanbal.

Y5 Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawi (Bairut: Dar al-kutub al-llmiyah, cet. Ke-
1, 1990), jilid 15, h. 129.
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secara data riwayat yang terdapat di dalam rantai periwayatan tersebut memiliki
kredibilitas di atas standar, namun patut diragukan adalah redaksi materi hadis

116

yang tidak memiliki legalitas rasional (nalar),”“serta mengandung cacat berat

(‘illat gadihah)™’ yang meruntuhkan validitasnya sebagai hadis sahih.'*®
Sedangkan salah satu standar kriteria validitas Hadis menurut Syikh Muhammad
al-Gazalt adalah terkait dengan daya nalar dalam menangkap gejala kelemahan
dalam materi Hadis.

Berbeda dengan ulama hadis lainnya yang memaksimalkan daya nalar
mereka dalam menangkap serta mengungkap gejala kejanggalan berupa
kemaudii’an, bukan kelemahan dalam sebuah riwayat.*® Ibn al-Jatizi (w. 597 H)
ketika menemukan hadis yang bermateri “Barang siapa salat enam rakaat setelah
magrib, kemudian tidak berkata-kata diantara salat itu, maka baginya setara
dengan melakukan ibadah selama dua belas tahun.” Mengatakan, bahwa tanpa
dilihat sanad yang mendukungnya pun, secara logika penalaran telah mampu
ditangkap suasana kebohongan yang terekam dalam materi hadis tersebut.

Para ulama dalam menanggapi Hadis ini memberikan argumentasi seputar
makna tersembunyi dibalik kejadian yang dialami Nabi Musa a.s.'?° Kekhawatiran
akan terjerumus pada sikap penolakan terhadap hadis yang secara jelas memiliki
kualitas di atas standar penilaian (sahih) memberikan arahan kepada para ulama
dalam menemukan takwilan yang sesuai dengan nalar berfikir, hal ini dilakukan
sebagai bentuk ihtiya;. Yang menjadi titik tolak dari masalah ini bukanlah
berbagai apologi yang diberikan ulama terhadap makna Hadis ini, namun

18 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 36.

Y7 vang dimaksud dengan ‘illat gadihah oleh Syaikh Muhammad al-Gazali adalah
penilaian yang tidak mampu dinalar, bertentangan dengan prinsif ilmu pengetahuan, fakta sejarah,
berlawanan dengan teks Alquran. Hal ini sering diungkapkan dalam bentuk materi hadis seperti
hadis tentang al-Garanig, hadis tentang daging sapi yang mengandung penyakit, dll. Lihat as-
Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis.

18 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 36.

119 Adanya pertentangan antara Hadis sahih dan nalar merupakan dogma yang tidak
memiliki akar pijak, bukankah Nabi saw. diutus untuk memberikan pencerahan bagi kehidupan
manusia secara lahir dan batin, dalam hal ini al-1dlibT mengungkapkan bahwa seyogyanyalah ada
suatu sistem yang tepat dalam menilai serta melakukan klarifikasi terhadap instrumen yang
menjadi tolok ukur validitas Hadis dari sisi periwayatannya, sehingga dalam hal ini, nalar tidak
memiliki legalitas-spontanity dalam menolak hadis-hadis yang disebabkan terjadi makna yang
mendekati subhat (tidak mampu dinalar). Lihat al-Idlibi, Manhaj Naqd, h. 304.

1201 jhat Nawawi, Sahth Muslim bi Syarh an-Nawawr, h. 129.
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perimbangan yang setara terhadap kualitas hadis yang terindikasi dari penakwilan-
penakwilan ulama terhadap maknanya. Bukankah adanya penakwilan
mengindikasikan validitas suatu Hadis tidak menjadi perdebatan - dengan kata
lain adanya penakwilan mengindikasikan Hadis tersebut diterima secara kualitas -
dan mencari kemungkinan solusi dari perbedaan tersebut. Berbeda dengan makna
yang diungkap oleh Syaikh Muhammad al-Gazali dalam penilaiannya terhadap
hadis ini. la dengan spontanitas menilainya lemah disebabkan kadar penalarannya
tidak mampu memhami kejadian tersebut meskipun secara data kualitas

informannya terekam dalam penilaian terbaik (sigah).**

c. Hadis tentang Penyerangan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu.
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“Abd Allah bin ‘Aiin berkata: ‘Aku menlis surat kepada Nafi’ untuk

menanyakan apakah memang wajib menyeru kepada agama Islam terlebih dahulu

sebelum melakukan penyerbuan ke daerah musuh.” Maka Nafi’ menjawab suratku

itu sebagai berikut: ‘Keharusan seperti itu hanya berlaku pada permulaan

diserukannya agama Islam. Nabi saw. sendiri telah menyerbu ke perkampungan
Bani Mustaliq tanpa pemberitahuan terlebih dahulu.””

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab al-Jikad wa as-Sir
pada bab Jawaz al-Igarah ‘ala al-Kuffar allazina Balagatuhum Da’wah, Imam
Ahmad bin Hanbal dalam kitab Musnad al-Muksirin min as-Sahabah bab Musnad
‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab. Dari data rekam terkait dengan kualitas

121 |_ihat contoh ini pada sub bab IV terkait dengan langkah-langkah kritik matan Syaikh
Muhammad al-Gazali pada pembahasan kritik nalar.
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individu, masing-masing informan terakumulasi pujian pada peringkat sigah,
sedangkan batang tubuh dari mata rantai periwayatannya terkoreksi pada level
sahih karena terkumpul syarat kesahihan Hadis padanya.

Dalam beberapa kitab koleksi ilmu-ilmu Hadis, para ulama secara ijma
memberikan apresiasi tinggi dalam menerima periwayatan yang berasal dari Nafi.
Imam al-BukharT menempatkan Nafi’ dalam rangkaian sanad utama (sanad yang
memiliki nilai tertinggi) dengan mengatakan bahwa sanad yang paling sahih
adalah hadis yang memiliki batang tubuh dari Malik, dari Nafi’ dari 1bn Umar.
Sedangkan ulama belakangan mengatakan dari Imam Ahmad dari Imam asy-
Syafi’i dari Imam Malik dari Nafi’ dari Ibn Umar ra.*?

Nu’aim bin Hammad berkata dari Sufyan bin ‘Uyaiynah berkata: “Aku
mendengar ‘Ubaid allah bin ‘Umar berkata: ‘Sungguh Allah telah
menganugrahkan kepada kita dengan adanya Nafi’.””'?*

Al-Kahlili berkata: “Nafi’ termasuk imamnya para tabiin di Madinah,
imam dalam ilmu, disepakati akan kepercayaannya, riwayatnya sahih. Sebagian
para ulama ada yang mengutamakan Salim atas Nafi’ dan sebagiannya ada yang
menyamakannya dengan Salim dan tidak diketahui pernah memiliki kesalahan
dalam periwayat'clnny'cl.”124

Harb bin Ismail berkata kepada Ahmad bin Hanbal: “Bila terjadi
pertentangan antara Salim dan Nafi’ dalam periwayatan Ibn ‘Umar, siapa yang
engkau pilih?.” Ahmad bin Hanbal berkata: “Aku tidak memilih keduanya (tidak
mendahulukan salah satunya).'®
Adapun pendapat ulama mengenai hadis ini bahwa hal ini merupakan

masalah khilafiyah, sedangkan teks hadis tersebut menghendaki seperti itu pada

122 <Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis (Bairut: Dar al-Fikr, ), h. . Nar ad-Din ‘Itr, Manhaj
Nagd fi ‘Ulam al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, cet. Ke-3, 2003), h. 248-249. Lihat juga Jalal ad-
Din ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakar as-Suyufi, Tadrib ar-Rawi fi Syarh Taqrib an-Nawawi
(Madinah: al-Maktabah al-l1Imiyah, cet. Ke-2, 1972), h. 77-78.

123 Abu al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamdl fi Asmd’ ar-Rijal, tahqiq Dr. Basar
‘Awwad Ma‘ruf (Bairut: Mu’assasah ar-Risalah, 1996), jilid 29, h. 303. Lihat juga Abu
Muhammad ‘Abd ar-Rahman bin Ab1 Hatim, Jarh wa Ta ‘dil (Bairut: Dar Thya at-Turas$ al-‘Arabr,
cet. Ke-1, 1953), jilid VIII, no. 2070, h. 452.

124 |bn Hajar al-Asqalani, Tahzib at-Tahzib (Bairut: Dar-al-Fikr, cet. Ke-1, 1995), jilid X,
h. 370.

125 al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, h. 304. Aba Hatim, Jarh wa Ta ‘dil, h. 452.



118

awal-awal Hijriah, dimana dakwah menuju Islam belum sampai kepada mereka
(orang-orang kafir), begitu pula dengan sentuhan Islam kepada mereka. Adapun
setelah sampainya dakwah menuju Islam di jazirah Arab dan yang lainnya, maka
tidak disyaratkan lagi hal tersebut. Ini merupakan pendapat kebanyakan. An-
Nawawi (w. 676/1277 M) berkata: mengenai masalah ini, ada tiga pendapat, [1].
Wajib memberi peringatan, [2]. Tidak wajib. Ini adalah pendapat yang lemah
bahkan batil, [3]. Wajib jika tidak sampai kepada mereka dakwah Islam, begitu
pula tidak wajib menyampaikan kepada mereka dakwah Islam, akan tetapi akan
lebih baik (disenangi/ disukai) bila mendakwahi mereka lebih dahulu sebelum
memerangi. Ini sebenarnya pendapat Nafi‘ matla Ibn ‘Umar dan yang memakai
pendapat ini adalah Hasan al-Basii, as-Sairf, al-Lais, asy-Syafi‘i, Aba Saiiri, Ibn
al-Munzir, dan mayoritas ahli ilmu. Ibn al-Munzir berkata: inilah qaul
kebanyakan ulama.

An-Nawawl (w. 676/1277 M) berkata: Hadis ini mengindikasikan hal
tersebut pada tanah Arab dan karena Bani Mustaliq juga merupakan bagian tanah
Arab. Ini merupakan pendapat asy-Syafi‘i dalam gaiil gadimnya. Adapun yang
memakai pendapat ini adalah Malik dan mayoritas pengikutnya, Abl Hanifah, al-
Aiiza’1, dan jumhur ulama.'?®

Syaikh Muhammad al-Gazali (w. 1996 M) mengatakan bahwa “hal ini —
penyerbuan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu - jelas bertentangan dengan
firman Allah SWT dalam Q.S. al-Anfal: 58 yang berbunyi;
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“Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan

dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan
cara yang jujur. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang berkhianat.”*?’

Dan Q.S. al- Anbiya' 109 yang berbunyi;
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126 Miisa Syahim al-A&in, Fath al-Mun ‘im, Syarh Sahih Muslim (Bairut: Dar asy-Syurig,
tt), h. 85.
127 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 249.
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“Maka jika mereka berpaling, maka katakanlah (Muhammad) ‘Aku telah
menyampaikan kepadamu (ajaran) yang sama (antara kita) dan aku tidak tahu
apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh.”’128

Alasan lain dari Syaikh Muhammad al-Gazali adalah bahwa pada
kenyataannya Bani Mustalaq diperangi setelah dilakukan dakwah terhadap
mereka, namun penolakan yang mereka lakukan berujung pada penyerbuan kaum
Muslimin terhadap mereka.?

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazali, bagaimanapun tingginya kualitas para
informan dalam rangkaian rawi Hadis serta ketinggian sanad (sanad ‘Ai**°), tidak
mampu menjaga kualitas Hadisnya bila materi yang terkandung dalam sebuah
hadis berlawanan dengan kandungan Alquran, sebagaimana penolakannya
terhadap periwayatan Nafi’ ini dengan pernyataannya yang menganggap Nafi’
telah berbuat kekeliruan, bahkan secara tegas ia mengatakan bahwa “Masih saja
diantara kita ada yang lupa akan semua ini hanya karena percaya kepada seorang
informan yang kacau pikirannya (rawin ta’ihin), dimana ia beranggapan bahwa
dakwah kepada Islam hanyalah di awal Islam saja kemudian dihapus. Lantas siapa
yang menghapusnya?.

Sehingga Syaikh Muhammad Nashir ad-Din al-Albani menyayangkan
tindakan yang dilakukan Syaikh Muhammad al-Gazali dalam menolak

periwayatan ini.***

d. Hadis tentang suami yang tidak ditanya kenapa memukul istrinya.
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“Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami, ‘Abd ar-Rahman bin

Mahdi telah menceritakan kepada kami, Abu ‘Awanah telah menceritakan kepada
kami dari Daud bin ‘Abd Allah al-Audi dari ‘Abd ar-Rahman al-Muslt dari al-

128 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 461.

129 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 127.

30 Hadis yang rangkaian rawinya sedikit, ataupun hadis yang memiliki rangkaian rawi
dekat dengan Rasulullah.

B3 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 128.
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As‘as bin Qais dari ‘Umar bin al-Khattab dari Nabi saw. bersabda: ‘Seorang
suami tidak ditanya alasan kenapa memukul istrinya.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Aba Dawud dalam kitab an-Nikah bab fi Darb
an-Nisa’. Dari data yang terekam terhadap para informannya, terakumulasi
peringkat sigah dan rantai periwayatan dalam hadis ini bersifat sahih sehingga
tidak ada alasan dalam menolak keberadaan Hadis ini.

Hadis ini juga terekam dalam periwayatan ‘Abd bin Hamid no. 37, an-
Nasa’1 dalam al-Kubranya no. 9167, Ibn Majah no. 1986, al-Bazar no. 239, at-
Tahawt dalam al-Musykil no. 2522, dan al-Hakim (w. 405 H) no. 4/175. dari jalur
periwayatan Aba ‘Awanah.'*

Al-Hakim mensahihkan hadis ini begitu pula az-Zahabi (w. 784 H)
mendukung apa yang diungkapkan oleh Al-Hakim, namun pentahqiq kitab
Musnad Abu Dawud, mendaifkannya karena terdapat rawi yang majhil yakni
‘Abd ar-Rahman al-Musli.**®

Dalam syarah Abt Dawud (w. 275 H) dikatakan bahwa (jangan
ditanyakan) disebabkan seorang suami mengetahui apa yang diperbuat (ketika
memukul istrinya) yakni apabila terdapat ketentuan-ketentuan yang menghendaki
untuk memukul dan menghukum. At-Tib1 (w. 743 H) berkata: perkataan “Jangan
ditanya” merupakan ungkapan adanya perbuatan menyimpang dan dosa (yang
dilakukan oleh istri). Al-MunzirT (w. 656 H) berkata: Hadis ini diriwayatkan
(juga) oleh an-Nasa’1 dan Ibn Majah."**

Sedangkan permasalahan seputar Hadis ini timbul disebabkan seorang
khatib yang membacakan hadis ini yang kemudian diketahui oleh Syaikh
Muhammad al-Gazali. Dalam pandangannya, ia menolak keberadaan hadis ini

karena menyalahi ketentuan Alquran
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132 Bantuan CD Maktabah asy-Syamilah.

133 Aba Dawud, Musnad Abii Dawud, tahgiq Dr. Muhammad ‘Abd al-Muhsin at-Turki
(Dar Hajar, tt), jilid I, h. 53.

3% Abii at-Tayyib Muhamad Syams al-Haq al-‘Azim Abadi, ‘diin al-Ma ‘biid Syarh
Sunan Abi Dawud, tahgiq Abd ar-Rahman Muhammad ‘U$man (Madinah: Maktabah Salafiyyah,
cet. Ke-2, 1968), h. 185. lihat juga Ahmad as-Sahar Napuri, Bazl al-Majhid fi Hall Abt Dawud
(Bairut: Dar al-Fikr, tth), jilid I, h. 191-192.
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“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim walaupun seberat zarrah”
"o V3 U5 A 033 5 U 32 V5 5% 850 ek

“...barang siapa berbuat kejahatan pastilah ia akan menerima balasannya,
dan tiada ia akan mendapatkan seorang penolong pun kecuali Allah”

dan Sunnah nabawiyyah:
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“Sungguh setiap hak akan dikembalikan kepada yang berhak kelak pada
hari kiamat sampai-sampai seekor domba yang tak bertanduk akan diberi
kesempatan untukmembalas kezaliman domba yang bertanduk terhadapnya.”

Seharusnya hadis-hadis seperti ini menurut Syaikh Muhammad al-Gazali
jangan dijadikan sandaran dalam mendeskreditkan para perempuan. Islam Kini
dijadikan sebagai bahan sorotan karena dituduh sebagai agama anti HAM

khususnya anti terhadap penghormatan perempuan.**®

e. Hadis tentang jin masuk ke dalam tubuh manusia.
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“Sesungguhnya setan mengalir pada diri manusia seperti mengalirnya
darah ”
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135 Muslim, Sahih Muslim kitab al-Birr wa as-Salah wa al-Adab bab Tahrim az-Zulm
(Istanbul: Dar as-sahnun, cet. 11, 1992), jilid 2, h. 1698.

136 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 202.

137 H.R. al-Bukhari. Lihat Fath al-Bari, jilid 2, h. 253. Imam Muslim dalam Syarh an-
Nawawi, jilid 4, h. 168,
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“Abii Bakr bin Ab1 Syaibah telah mencerltakan kepada kami, ‘Abd al-A‘la
telah menceritakan kepada kami dari Ma‘mar dari az-Zuhrt dari Sa‘id dari Abi
Hurairah bahwasannya Rasulullah bersabda: ‘Setiap bayi yang lahir akan disundut
oleh setan hingga ia menangis keras akibat dari sundutan tersebut kecuali putra
Maryam.”

Hadis ini diriwayatkan olen Muslim dalam kitab al-Fada’il bab min
Fada’il Musa, Ahmad, Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Abii Hurairah.
Dalam verifikasi data setiap informan dalam hadis ini, terakumulasi sanjungan
pada peringkat ke-sigah-an, sedangkan batang tubuh yang mata rantai
periwayatannya bersifat sahih, sehingga hadis ini tidak diragukan keberadaannya.
Lihat juga bab tentang pengobatan dan rugiyah dalam sahih Muslim.

Dalam dialog yang terjadi antara Syaikh Muhammad al-Gazali dengan
lawan bicaranya yang terekam dalam kitab as-Sunnah an-Nabawiyyah pada
halaman 116, ia (Syaikh Muhammad al-Gazali) diminta untuk menelaah pendapat
para ulama dalam peristiwa ini, kemudian lawan bicaranya membacakan surat al-
Bagarah ayat 275 yang terkait kejadian yang menimpa beberapa orang yang

datang berobat kepada Syaikh Muhammad al-Gazali, yaitu berbunyi;
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“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila

Dan Sunnah nabawiyyah yang berbunyi;
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“Sesungguhnya setan mengalir pada diri manusia seperti mengalirnya
darah.”
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138 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, jilid 3, h. 156.
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“Setiap bayi yang lahir akan disundut oleh setan hlngga ia menangis keras
akibat dari sundutan tersebut kecuali putra Maryam.”

Olill 2 fe Cord oy A> (35 8L

-

Untuk mengukuhkan prinsip yang telah dipegang dalam menolak kejadian
ni, Syaikh Muhammad al-Gazali kemudian mengutip pendapat Rasyid Ridha
dalam tafsir al-Manarnya. Ia berkata: “Atas dasar itu (ayat diatas), ayat tersebut
tidak membenarkan ataupun menolak pendapat yang menyatakan bahwa penyakit
seperti itu yang dikenal oleh sebagian orang sebagai “kerasukan setan”, memang
berasal dari setan yang menyerang manusia tertentu. Dalam hal ini ada perbedaan
pendapat antara kaum Muktazilah dan Ahli Sunnah mengenai apakah setan
memiliki berbagai kemampuan terhadap manusia selain menimbulkan was-was
dan kegelisahan dalam jiwanya.”**°

Rekam fakta data sejarah yang diungkapkan Syaikh Muhammad al-Gazali
terkait dengan seorang pemuda yang datang kepadanya untuk menginformasikan
adanya makhluk halus (jin) yang mendiami tubuhnya, mendatangkan argumentasi
tidak dapat dinalar serta hal ini bukan sebagai sifat jin untuk merasuki tubuh
manusia. la diciptakan sebagai makhluk pendamping untuk tujuan memberikan
rasa was-was terhadap manusia sebagaimana gambaran dalam Q.S. al-Isra’: 64,
Ibrahim: 22, dan Saba: 20-21.

SR ICRELARTICITES jJu&.xﬂ,J}q) ) il calinl o g
64:s) WY1 155e Y\ uw\(,.a.m )V.a.x_cj w;y\j

“Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (iblis)
sanggup dengan suaramu (yang memukau), kerahkanlah pasukanmu terhadap
mereka yang berkuda dan berjalan kaki dan bersekutulah dengan mereka pada

139 Muhammad al-Gazali, As-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 116.
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harta dan anak-anak lalu beri janjilah mereka. Padahal setan itu hanya
menjanjikan tipuan belaka kepada mereka.”**°

Setan tidak mampu membuat rintangan nyata di hadapan orang yang akan
pergi ke masjid. la juga tidak menyuruh seseorang minum minuman keras di
sebuah kedai. la hanya memiliki cara-cara untuk menipu dan mengelabui, tak
lebih dari itu.

Sungguh citra agama telah rusak akibat tersebarnya khayalan-khayalan
seperti ini di kalangan orang beragama pada khususnya. Sebaiknya Kkita teliti
penyakit-penyakit yang diderita oleh mereka yang jiwanya selalu dalam
kegelisahan, dan berusaha menenangkan syaraf mereka yang selalu tegang tanpa
perlu menuduh atau mengkambinghitamkan jin dengan sesuatu yang tidak
diperbuatnya.**

Menurut Syaikh Muhammad al-Gazali bahwa penyakit yang dikenal
sebagai “kerasukan setan” oleh para ahli kedokteran masa kini, pada hakikatnya
termasuk di antara penyakit-penyakit saraf yang dapat diatasi dengan obat-obatan
tertentu ataupun dengan cara-cara pengobatan modern lainnya, walaupun
terkadang diobati dengan semacam sugesti dan sebagainya.'*?

Adapun pernyataan penolakan secara implisit yang dikemukakan oleh
Syaikh Muhammad al-Gazali adalah sebagaimana apa yang diungkapkan dalam
tafsir al-Manar;

“yang dapat dipastikan — menurut kami — adalah bahwa setan tidak
memiliki kekuatan untuk mengganggu hamba-hamba Allah yang
saleh dan terpilih. Sedangkan yang paling utama di antara mereka
adalah para nabi dan rasul. Adapun yang tersebut dalam sebuah
hadis bahwa setan tidak dapat menyentuh Maryam dan Isa,
demikian pula dalam hadis tentang menyerahnya setan yang
menyertai Nabi saw. dan juga hadis tentang dibuangnya bagian
setan dari hati Nabi saw., maka semua itu termasuk khabar-khabar
yang zanni, melalui riwayat ahad. Dan mengingat bahwa topik
yang disebutkan di dalamnya termasuk alam gaib, maka hal itu
tidak dapat diterima berdasarkan riwayat yang hanya bersifat zanni
(bukan mutawatir). Sebagaimana firman Allah dalam surat an-
Najm: 28, “... dan sesungguhnya zann (dugaan) tidaklah cukup

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.393.
1 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 115-116.
142 Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 117.
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untuk mengetahui kebenaran ...”. Oleh sebab itu, kita tidak
diwaji4b3kan untuk mempercayai isi hadis-hadis ini dalam akidah
kita.”

Adapun pendapat ulama dalam hal ini, antara lain;

Syaikhul Islam Ibn Taimiyah dalam Majmi * al-Fatawa mengaskan bahwa
para Ahli Sunnah telah berijma mengenai kemampuan jin memasuki tubuh
manusia.**

Imam asy-Syibli (w. 334 H) dalam karyanya Ahkam al-Jin menjelaskan
bahwa kelompok yang mengingkari masuknya jin kedalam tubuh manusia datang
dari kelompok Muktazilah seperti al-Juba’i (w. 303 H), Abu Bakar ar-Razi (w.
313/925 M), Muhammad bin Zakariya, dan lain-lain. Menurut asy-Syibli, bahwa
paham mereka ini tidak benar sebagaimana Imam Asy‘ari (w. 935 M)
menyebutkan dalam kitab Ahl as-Sunnah wa al-Jama ‘ah, bahwa Sesungguhnya
jin memasuki badan seseorang berdasarkan firman Allah dalam surat al-Bagarah
ayat 275. asy-Syibli juga mencantumkan dalam kitabnya kisah yang berasal dari
Abdullah anak Imam Ahmad yang bertanya kepada ayahnya: “Sesungguhnya
sekelompok kaum mengatakan, jin tidak benar-benar masuk ke dalam tubuh
manusia.” Berkatalah Imam Ahmad: “Wahai anakku mereka bohong. Yang
berbicara melalui lidahnya itu adalah salah satu dari mereka (jin).”**

Syaikh Mangtr Nasif menulis, bahwa peristiwa-peristiwa yang berkaitan
dengan hal ini banyak sekali terjadi dan disaksikan orang. Sampai-sampai
Abdullah putra Imam Ahmad bin Hanbal bertanya kepada ayahnya, seperti yang
terekam dalam kitab Ahkam al-Marjan: ‘Ayah, sebagian orang menyatakan bahwa
jin tidak benar-benar masuk ke dalam tubuh manusia yang sedang kerasukan.’
Imam Ahmad menjawab: ‘Mereka telah berbohong. Bagaimana tidak, lihatlah

betapa jin mengucapkan kata-katanya dengan perantaraan lidah si penderita.”’146

143 |_ihat Muhammad al-Gazli, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 119-120.

¥4 Ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa (Ttp: 1997), jilid XXIV, h. 272.

%5 Muhammad bin Abd Allah asy-Syibli, Ahkam al-Jin, tahgiq Dr. Sayyid al-Jamali
(Bairut: Dar Ibn Zaidun, 1985), h. 143-144.

148 |_ihat Muhammad al-Gazali, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 116.
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D. Respon Ulama Terhadap Kritik Nalar Syaikh Muhammad al-Gazali.

Bagi setiap perbuatan selalu berakibat positif dan negatif, bagi setiap karya
selalu ada kritik dan puji, dan bagi penentang jama’ah selalu ada caci dan
simpatik. Terkadang pernyataan sesorang yang bersifat kontroversi bisa dihitung,
namun tidak jarang kritik yang datang hanya bisa diukur. Seperti itulah
perumpamaan yang menimpa Syaikh Muhammad al-Gazali (w. 1996 M) terkait
dengan tulisannya dalam buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa
Ahl al-Hadis.

Buku ini pertama kali diterbitkan pada bulan Januari 1989 dan mendapat
sambutan luar biasa. Hal ini dapat diketahui karena dalam jangka waktu lima
bulan secara berturut-turut dicetak sebanyak lima kali, namun buku ini juga telah
menimbulkan kontroversi dan debat di kalangan pemikir Islam baik yang
mengakui maupun yang mempertanyakan kredibiltas Syaikh Muhammad al-
Gazali. Polemik ini terutama disebabkan oleh hadis-hadis sahih yang
dipertanyakan kembali karena dianggap tidak sejalan dengan nalar Qurani, hadis
sahih lainnya, maupun fakta sejarah.™*’

Di antara yang yang mengkritik Syaikh Muhammad al-Gazali adalah
Muhammad Nasiruddin al-Albani. Dalam bukunya Sifat as-Salat an-Nabi, ia
berkata, bahwa “Sesungguhnya telah tersingkap dari tulisan-tulisan al-Syaikh
Muhammad al-Gazali sendiri pada hari-hari terakhirnya — seperti buku As-Sunnah
an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis bahwa dia sendiri termasuk di
antara para dai yang bingung! Kami telah mendapatkan hal itu di sela-sela
pembicaraannya dan diskusi kami dalam beberapa masalah fikih dan dari beberapa
tulisannya dalam karangan-karangannya yang menunjukkan kegamangan dan
kebingungan ini, tentang penyimpangannya dari Sunnah, penghukumannya
dengan akalnya dalam mensahihkan hadis atau melemahkannya.

Dia dalam melakukan studi tersebut tidak merujuk kepada kitab-kitab ilmu
hadis dan kaidah-kaidahnya dan tidak pula kepada orang-orang yang

mengetahuinya dan para ahlinya yang spesialis, namun apa yang menurutnya

7| ihat Suryadi, Metode Kontemporer, h. 36.
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benar, dia menghukumnya sahih dan apa yang tidak menakjubkannya, dia
menghukumnya lemah, walaupun hadis tersebut telah disepakati oleh para ahli
hadis sebagai hadis yang sahih.”**

Di sini nampak jelas bahwa Syaikh Muhammad al-Gazali menempuh
metode Mu'tazilah. Jadi, bagi Syaikh Muhammad al-Gazali jerih payah ahli hadis
yang telah berlangsung puluhan tahun dalam memilah hadis sahih dari yang daif
tidak ada artinya. Begitu pula segala jerih payah para imam ahli fikih yang telah
meletakkan kaidah-kaidah wgizl dan membuat kaidah-kaidah furi‘, tidak ada
gunanya, sebab Syaikh Muhammad al-Gazali bisa mengambil mana seenaknya
dan meninggalkan mana saja seenaknya, tanpa terikat oleh satu kaidah pun.'*®

Sedangkan Rabi’ bin Hadi al-Madkhali menulis sebuah buku yang
berjudul Kasyf Maugqif al-Gazali min as-Sunnah wa Ahlih wa Naqd ba ‘dhi Ard’ih
yang telah diterjemahkan dengan judul “Membela Sunnah Nabawy; Jawaban
terhadap Buku Studi Kritis atas Hadis Nabi Syaikh Muhammad al-Ghazaly”.
Buku ini merupakan seri khusus yang membahas secara panjang lebar sanggahan-
sanggahan terhadap buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-
Hadis karya Syaikh Muhammad al-Gazali secara sistematis dan sesuai standar
penulisan ilmiah.

Dalam buku ini pengarang tidak hanya mencoba menyanggah isi yang
menjadi kajian as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hads,
tapi juga mengomentari sikap ataupun perlakuan Syaikh Muhammad al-Gazali
yang terkesan berlawanan dengan apa yang ditunjukkan kaum Muslimin secara
umum, salah satunya seperti penolakannya terhadap khabar ahad dalam
argumentasi akidah, menolak hadis-hadis yang sulit dipahami secara nalar yang
terbukti bersumber marfi - dalam label sahih.

Adapun fokus kritikan yang dilakukan oleh Rabi’ bin Hadi al-Madkhali
terhadap beberapa hadis yang ditolak Syaikh Muhammad al-Gazalt adalah seperti

hadis tentang mayit yang disiksa karena tangis keluarganya, hadis tentang seorang

%8 Lihat poot note dalam M. Nagir ad-Din al-Albani, Sifat as-Saldt an-Nabi, (terj.)
Tajuddin Pogo, MA. (Jakarta: Gema Insani, cet. Ke-2, 2009), h. 36.

19 | ihat komentar al-Albani dalam poot note M. Nagir ad-Din al-Albani, Sifat as-Saldt
an-Nabr, (terj.) Muhammad Thalib (Penerbit Media Hidayah, Jogjakarta, 2000), h. 75-77.
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Muslim tidak dihukum bunuh karena telah membunuh orang kafir, hadis tentang
sumur Badr, “Orang yang meninggal bisa mendengar”.

Yusuf al-Qardawi, dalam bukunya al-Madkhal li Dirdasah as-Sunnah an-
Nabawiyyah secara tidak langsung namun sadar melakukan kritik lunak terhadap
Syaikh Muhammad al-Gazali membahas bagaimana seharusnya melakukan
intraksi terhadap Sunnah nabawiyyah secara benar. Kritik lunak yang secara nyata
ditujukan kepada kawan sekaligus gurunya ini dapat dilihat pada judul bab
“Alasan Imam Fikih tidak Mengamalkan Sunnah Tertentu”. Materi yang dibahas
dalam bab ini adalah seputar sanggahan Ibn Taimiyah terhadap kritik kaum shopis
yang menganggap para imam mazhab banyak meninggalkan hadis.* Bila kita
kembali ke buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiq wa Ahl al-Hads,
maka kita dapat menemukan defence self yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad
al-Gazali ketika menolak Hadis-hadis tertentu tidak jauh berbeda dengan apa yang
dilakukan oleh para imam mazhab khususnya Abia Hanifah.™ Artinya Aba
Hanifah pun telah melakukan hal yang sama terhadap hadis Nabi saw. sama
seperti dirinya yang juga mengikuti farigah Abt Hanifah.

Dalam judul yang berbeda pada buku yang sama, Yusuf al-Qardawi juga
mengkritik Syaikh Muhammad al-Gazali, di bawah sub judul “Tidak Menolak
Hadis Sahih yang Sulit Dipahami.” Di dalamnya dikatakan bahwa “Bersikap
tergesa-gesa dalam menolak setiap hadis yang sulit dipahami — padahal hadis itu
sahih — termasuk tindakan yang keliru yang tidak pernah dilakukan oleh orang-
orang yang mendalam ilmunya. Mereka selalu berpraduga baik terhadap tokoh-
tokoh terdahulu. Jika terbukti mereka menerima suatu hadis dan tidak ada seorang
imam kompeten yang menolaknya, itu pasti karena mereka tidak melihat adanya
keganjilan atau cacat yang merusak pada hadis tersebut. Oleh karena itu seorang
pakar yang jujur seharusnya menerima hadis tersebut sambil mencari maknanya
yang rasional atau penakwilan yang sesuai. Dalam hal ini terdapat perbedaan

pandangan antara Muktazilah dan Ahl as-Sunnah.”*2

10 yusuf al-Qardawi, al-Madkhal, h. 90-96.
51 Muhammad al-Gazali, As-Sunnah an-Nabawiyyah, h.
152 yusuf al-Qardaw, al-Madkhal, h. 148.
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Yusuf al-Qardawi juga menyatakan bahwa Syaikh Muhammad al-Gazali
tidak memperdulikan takhrij hadis dalam penelitian hadis, sementara ulama hadis
menempatkannya sebagai langkah awal dalam menilai kualitas hadis.**®

Sebagaimana para pengkritik di atas, Ali Mustafa Yaqub juga memberikan
tanggapan terhadap tulisan Syaikh Muhammad al-Gazali dalam bukunya Kritik
Hadis. Ia mengatakan bahwa “Adalah suatu tindakan yang sangat gegabah dan
tidak ilmiyah sama sekali apabila ada orang terburu-buru memvonis bahwa suatu
hadis itu palsu karena — menurut penilaiannya — ia bertentangan dengan nalar
yang sehat, ayat Alquran, atau Hadis lain yang sederajat kualitasnya, sebelum dia
memeriksa karya tulis para ulama dahulu yang membahas masalah tersebut. Sebab
ketidak tahuan seseorang dalam memahami maksud suatu hadis tidak dapat
dijadikan alasan untuk menilai bahwa Hadis tersebut palsu.” Selanjutnya Ali
Mustafa Yaqub berkata: “Oleh karena itu, kini dapat dimaklumi bahwa otentisitas
atau kesahihan Hadis tersebut (nabi Musa menempeleng malaikat) sebenarnya
tidak dipermasalahkan oleh para ulama (ahli Hadis), melainkan hanya
dipermasalahkan — seperti penuturan al-Syaikh Muhammad al-Gazali — oleh
sebagian ulama, yang boleh jadi bukan ulama Hadis. Dan barangkali justru

beliaulah sendiri saja yang mempermasalahkan otentisitas Hadis tersebut.”*>*

153 yusuf al-Qardawi, kaifa Nata ‘ammal ma ‘a as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 161.
54 Lihat Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, h. 91.
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E. Analisis

Kajian kritik matan merupakan kajian baru yang muncul dalam
mengkritisi materi yang terindikasi berasal dari Nabi saw. Meskipun baru, namun
embrionya telah ada pada praktik sahabat yang mempertanyakan kembali
beberapa matan hadis yang bersifat irrasional/ musykil, bahkan praktik ini juga
pernah dilakukan istri Nabi saw. ketika mendengar langsung beberapa materi
hadis yang diucapkan Rasulullah.'*®

Kajian ini, sendiri berupaya mengungkap sisi kenabian yang terungkap
dari kandungan materi hadis. Benar berasal dari Nabi saw. ataukah rekayasa yang
berawal dari kesalahan para informan yang tidak memiliki otoritas dalam
menyampaikan berita.

Benar, bahwa perlu adanya kritik terhadap hadis-hadis yang bermateri
irrasional, dalam mengantisipasi merebaknya hadis-hadis yang tidak dapat
dipertanggung jawabkan asalnya. Untuk itu para ulama kemudian membuat suatu
kaidah dalam menilai matan irrasional — meskipun di antara ulama satu dengan
lainnya terjadi perbedaan pendapat mengenai jumlah kaidahnya — sebagaimana
hasil dari perbandingan yang dilakukan al-Adlabi, yaitu terindikasi bertentangan
dengan Alquran, Sunnah Nabawiyyah, nalar, fakta sejarah, dan kajian ilmiah yang
terbakukan kebenarannya.

Syaikh Muhammad al-Gazali dalam bukunya as-Sunnah an-Nabawiyyah
baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis, memberikan model kritik ini, meskipun
secara inplisit tidak mengungkapkannya namun dapat terbaca dalam praktik yang
dilakukan dalam menolak hadis-hadis yang beralur irrasional. la sendiri terkesan
dengan praktik yang dilakukan oleh para ulama fikih khususnya Imam Hanafi
yang memberikan ruang luas bagi hadis-hadis seperti ini untuk ditolak
mengamalkannya karena adanya dalil lain yang bersifat rasional dan pasti
maknanya (Alquran dan Hadis), sehingga Syaikh Muhammad al-Gazali juga
memanfaatkan Kkriteria fugaha ini dalam menilai kualitas matan hadis yang

menurutnya perlu adanya kajian ulang.

155 Lihat contoh pada pembahasan Sejarah timbulnya metode Kritik Nalar dalam Kritik
Matan pada bab I11.
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Dalam bukunya, Syaikh Muhammad al-Gazali terlihat ingin mendudukkan
teori-teori yang berkembang sebagai bagian dari membangun sisi internal Hadis
dalam upaya melihat orisinalitas sebuah matan, terlebih terkesan irrasional. Apa
yang dilakukan Syaikh Muhammad al-Gazali sebenarnya merupakan langkah
awal dengan mengkritisi matan-matan yang perlu dianalisa kebenarannya melalui
pendekatan teori kritik matan yang telah mendapat legitimasi sejak masa Nabi
saw. dan sahabat.

Meski praktik yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad al-Gazali
mendapat legitimasi praktis dari masa-masa sebelumnya, namun Syaikh
Muhammad al-Gazali terlalu mengandalkan pemahaman nalarnya dalam menolak
hadis-hadis yang terkesan irrasional meskipun ia menyandarkan praktiknya pada
metode kritik matan yang telah dibuat para ulama Hadis, karena hadis-hadis
seperti ini, telah diberikan pemahaman yang rasional oleh para ulama Hadis.

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazali, menerapkan metode kritik matan tidak
hanya cukup, namun perlu adanya pengaplikasian metode yang dilakukan oleh
para fugaha dan para pemikir lainnya — selain para muhaddisin — dalam menilai
matan Hadis sehingga kesimpulan akhir yang telah diambil para muhaddisin
menjadi semakin sempurna. Dalam hal ini Syaikh Muhammad al-Gazali tidak
terlalu memperdulikan perbedaan nyata antara figaha dan muhaddisin khusunya
dalam menilai sebuah ‘/lat Hadis, bahkan apa yang dilakukan para figaha berbeda
jauh dengan apa yang telah dilakukan oleh Syaikh Muhammad al-Gazali.
Sehingga Ali Mustafa Yaqub menilainya tidak mengikuti penilaian ilmiah dan
telah menyimpang dari metode kritik hadis yang telah ditetapkan oleh para
muhaddisin.®® Penilaian yang semakna juga dilontarkan oleh Yusuf al-Qardawi
yang menyatakan bahwa Syaikh Muhammad al-Gazali tidak memperdulikan
takhrij hadis dalam penelitian hadis, sementara ulama hadis menempatkannya
sebagai langkah awal dalam menilai kualitas hadis.**

Mencermati apa yang telah dilakukan oleh Syaikh Muhammad al-Gazali

memberikan gambaran bahwa kritik matan masih sangat terbuka untuk dikaji,

1% Mustafa Yakub, Kritik Hadis, h. 92.
Y7y usuf al-Qardawi, kaifa Nata ‘ammal ma ‘a as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 161.
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lebih-lebih metode dalam kritik matan masih belum terlalu sempurna untuk
diterapkan bila dibanding dengan kaidah kesahihan sanad. Hal ini tentu beralasan,
bahwa hadis-hadis irrasional yang berlabel sahih namun terindikasi bertentangan
dengan pemahaman Alquran, Sunnah Nabawiyyah, nalar, dan fakta sejarah, pada
dasarnya masih dapat dimungkinkan untuk rasionalisasi (takwil) sehingga metode
kritik matan terkesan sebagai obat luar yang hanya mendeteksi tanpa mampu
berbuat lebih, dalam pengertian memberikan label daif.

Sebagai bentuk kepedulian dalam menyelesaikan masalah ini, maka perlu
dilakukan pemetaan ulang terhadap ciri-ciri pertentangan materi Hadis dengan
metode kritik matan, semacam metode yang lebih detail yang tidak hanya mampu
mendeteksi adanya pertentangan, namun juga mampu melihat titik kelemahan
materi hadis yang terindikasi ada pertentangan, sehingga mampu mengarahkan

kajian akhirnya pada penerapan daif atau pun sebaliknya.



